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a. bahwa untuk mencapai Visi, Misi Tujuan dan Sasaran Fakultas Agama
Islam, maka diperlukan penetapan Rencana Induk Pengembangan (RIP)
Fakultas Agama Islam, Tahun 2019-2023.

b. bahwa berkenaan dengan maksud poin a di atas, maka RIP Fakultas
Agama Islam Tahun 2015-2020 perlu ditetapkan melalui Surat Keputusan
Dekan Fakultas Agama Islam UM. Buton sebagai RIP Fakultas Agama
Islam Tahun 2019-2023.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi
Keputusan Menteri Agama Rl Nomor 394 Tahun 2003 Tentang Pedoman
4. Pendirian Perguruan Tinggi Agama
Keputusan Menteri Agama Rl Nomor 156 Tahun 2004 Tentang Pedoman
Pengawasan, Pengendalian Pembinaan Program Diploma, Sarjana dan
5. Pascasarjana pada PTAI
Keputusan Menteri Agama Rl Nomor 353 Tahun 2004 Tentang Pedoman
6. Penyusunan Kurikulum PTAI
SK. Dirjen Kelembagaan Agama Islam No. Dj.l1/565/2003 tentang
7. Pendirian Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam
UM. Buton;
8. Pedoman Pimpinan Pusat Muhammadiyah No.: 02/PED/1.0/B/2012
Tentang Perguruan Tinggi Muhammadiyah.
Statuta Universitas Muhammadiyah Buton.
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Hasil Penyusunan Rencana Induk Pengembangan (RIP) oleh Tim Penyusun RIP
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MEMUTUSKAN

Menetapkan Hasil Penyusunan RIP Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Buton Tahun 2019-2023 sebagaimana tersebut dalam
Lampiran Surat Keputusan ini, sebagai Acuan Kerja Fakultas Agama Islam
untuk dicapai Tahun 2019-2023

Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila
terdapat kekeliruan di dalamnya akan diadakan perbaikan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di : Baubau
Pada Tanggal : (1 Mei 2020 M
Dekan 26 Sya’ban 1441 H

Dr. Basri, M.A.
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KATA PENGANTAR

S

Fakultas Agama Islam merupakan salah satu Fakultas pada Universitas
Muhammadiyah Buton (UMB). Fakultas Agama Islam membina dua Program Studi ,
yakni Program Studi Pendidikan Agama Islam dan Program Studi Ahwal Al-
Syakhshiyyah. Fakultas Agama Islam dengan dua Program Studi yang dibinanya,
berdiri secara resmi pada tahun 2003. Sejak awal berdirinya, Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Buton adalah Fakultas yang setia kepada misinya untuk
menghasilkan mutu yang tinggi dalam Caturdharma Pendidikan Tinggi Muhammadiyah
(Pendidikan,  Penelitian, Pengabdian kepada Masyarakat, Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan) sekaligus merealisasikan visi yang telah digariskan oleh Majelis
Dikti Litbang Pimpinan Pusat Muhammadiyah yaitu visi ke-Islaman, visi ke-Bangsaan,
visi ke-Utuhan dan visi ke-Bersamaan. Sedangkan visi Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Buton adalah Menjadikan Fakultas Agama Islam
sebagai Lembaga Terkemuka dalam Pengembangan dan Pengamalan ilmu-ilmu
kelslaman pada bidang Pendidikan Islam dan Hukum Islam yang berwawasan luas,
Profesional, Berakhlak Islami, Entrepreneurship dan Berjiwa Kemaritiman.

Konsekuensi dari pilihan tersebut, Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Buton wajib menghasilkan Outcome dan Caturdharma PTM yang
berkualitas tinggi, dan mampu mengaktualisasikan nilai ke-Islaman dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dengan hasil yang hendak dicapai harus
sesuai dan sejalan dengan nilai-nilai inti (Spritual) perjuangan Pendidikan Tinggi
Muhammadiyah sehingga mampu memenuhi harapan umat manusia, Negara dan
persyarikatan Muhammadiyah, yang akhirnya Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Buton dapat menjadi rujukan kebenaran dan keadilan sosial serta

benteng kokoh umat Islam di kawasan timur Indonesia.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rencana Induk Pengembangan (RIP) ini merupakan rencana
pengembangan Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Buton
untuk periode 2019-2023. Rencana Induk Pengembangan (RIP) ini dibangun
berdasarkan visi Fakultas Agama Islam yang merupakan kristalisasi cita-cita
dan komitmen bersama tentang kondisi ideal masa depan yang hendak
dicapai dengan mempertimbangkan potensi yang dimiliki, permasalahan yang
dihadapi dan berbagai kecenderungan (perubahan lingkungan) yang sedang
dan akan berlangsung.

Berdasarkan visi Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Buton, selanjutnya dirumuskan berbagai tujuan dan sasaran yang akan dicapai
lima tahun kedepan. Berdasarkan tujuan dan sasaran tersebut, selanjutnya
dirumuskan skenario untuk mencapaiannya. Skenario yang dimaksud
meliputi strategi dan program pengembangan yang perlu ditempuh, beserta
indikator-indikator keberhasilannya.

Rencana Induk Pengembangan (RIP) memuat acuan dalam
Penyelenggaraan Caturdarma Perguruan Tinggi yang memuat arahan dan
capaian serta tolak ukur keberhasilan yang berasaskan kepada kebenaran
ilmiah, penalaran, kejujuran keadilan, manfaat, kebijakan, tanggungjawab,
kebhinekaan dan keterjangkauan. Walau RIP Fakultas Agama Islam masih
bersifat umum, namun dapat dijadikan sebagai dasar pijakan dalam
penyusunan Rencana Strategis dan Rencana Operasional pada tingkat
Fakultas dan Program Studi lingkup Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Buton.

Titik berat Rencana Induk Pengembangan (RIP) pengembangan
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Buton adalah aspek-

aspek strategis dalam penyelenggaraan dan pengembangan Fakultas Agama
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Islam Universitas Muhammadiyah Buton. Aspek-aspek strategis yang

dimaksud meliputi:

1. Kinerja penyelenggaraan pendidikan,

2. Kinerja penyelenggaraan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,

3. Kinerja manajemen Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Buton, yang meliputi bidang manajemen sumberdaya insani, keuangan,
sumberdaya fisik, pengembangan kampus, administrasi akademik,
pengembangan perpustakaan, dan teknologi informasi,

4. Budaya organisasi dan iklim akademik, dan

5. Jaringan kerjasama (networking). Yang perlu mendapatkan penekanan
adalah bahwa aspek-aspek tersebut bukanlah sesuatu yang saling terpisah
tetapi merupakan suaatu kesatuan yang saling terkait.

Penyusunan Rencana Induk Pengembangan (RIP) ini dimaksudkan
sebagai pedoman untuk penyelenggaraan dan pengembangan Fakultas Agama
Islam Universitas Muhammadiyah Buton lima tahun ke depan. Rencana
Induk Pengembangan (RIP) ini bukanlah merupakan pedoman yang statis,
melainkan dinamis. Artinya, rencana tersebut dapat ditinjau ulang secara
periodik, setiap setahun sekali. Peninjauan rencana juga dapat dilakukan
sesuai dengan perubahan-perubahan penting yang diperkirakan berpengaruh
secara signifikan terhadap penyelenggaraan dan pengembangan Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Buton. Namun demikian, Rencana
Induk Pengembangan (RIP) ini tidak berarti sekedar sebuah dokumen, apalagi
sekedar untuk memenuhi kepentingan sangat praktis, semacam kelengkapan
administratif untuk akreditasi. Rencana Induk Pengembangan (RIP) ini
disusun berdasarkan kesadaran, kehendak, kebutuhan bersama untuk
dijadikan sebuah pedoman bagi penyelenggaraan dan pengembangan Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Buton, agar setiap keputusan yang
diambil dan setiap langkah yang ditempuh oleh setiap elemen pada setiap
level merupakan bagian dari upaya untuk menuju tujuan bersama yang sudah

ditetapkan.
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Sebagai pedoman penyelenggaraan dan pengembangan Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Buton, Rencana Induk
Pengembangan (RIP) ini perlu dijabarkan dalam berbagai dokumen
perencanaan yang lebih operasional, baik dijabarkan dalam Rencana Startegis
maupun pada Rencana Operasional. Dokumen perencanaan operasional yang
dimaksud adalah Rencana Induk Pengembangan (RIP) ditingkat unit,
Rencana Tindakan (Action Plan) per bidang, dan berbagai peraturan
penyelenggaraan Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Buton,
yang akan dievaluasi setiap lima tahun yakni, sebagai berikut:

e Periode 2019-2023 sebagai tahap peningkatan Akses dan Sumber Daya
manusia;

e Periode 2024-2028 sebagai Tahap Peningkatan Kualitas Caturdarma;

e Periode 2029-2033 sebagai Tahap Pusat Unggulan lokal,

e Periode 2034-2038 sebagai Pusat Unggulan Nasional.

Tingkat keberhasilan kinerja pada tahap pengembangan periode 2019-
2023 tercermin pada situasi dan kondisi yang diuraikan pada Rencana Induk
Pengembangan (RIP) ini yang dijadikan sebagai acuan perencanaan
antisipatif dan tolak ukur pencapaian dalam upaya terwujudnya visi misi
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Buton.

Dasar Hukum

Adapun dasar penyusunan Rencana Induk Pengembangan (RIP)
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Buton adalag sebagai
berikut:

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional ;

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2003 tentang Guru dan Dosen;

3. Peraturan Pemerintan Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen;

5. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifkasi

Nasional Indonesia;
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6. Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi;

7. Permenpan RB Nomor 17 Tahun 2003 tentang Jabatan Fungsional Dosen
dan Angka Kreditnya;

8. Pedoman PP Muhammadiyah Nomor: 02/PED/1.0/B/2012 tentang
Perguruan Tinggi Muhammadiyabh;

9. Ketentuan Majelis Dikti PP. Muhammadiyah Nomor: 02/PED./1.0/B/2012
tentang Perguruan Tinggi Muhammadiyah

C. Sistematika Penulisan
Adapun Sistematika Penulisan Rencana Induk Pengembangan (RIP)
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Buton adalah sebagai
berikut:

BABI PENDAHULUAN
D. Latar Belakang
E. Dasar Hukum
F. Sistematika Penulisan
BAB Il PROFIL FAKULTAS AGAMA ISLAM
F. Sejarah Singkat
G. Nilai Dasar
H. Visi
I. Misi
J. Tujuan
K. Sasaran
BAB Il ANALISIS SITUASI INTERNAL DAN EKSTERNAL
C. Situasi Internal
D. Situasi Eksternal
BAB IV ARAH PENGEMBANGAN
C. Skenario Perencanaan
D. Arah Pengembangan
BABV STRATEGI DASAR, KEBIJAKAN DASAR DAN INDIKATOR
KINERJA
I. Bidang Tata Pamong, Tata Kelola, dan Kerjasama;
J. Bidang Mahasiswa;
K. Bidang Sumber Daya Manusia;
L. Bidang Keuangan, Sarana dan Prasarana;
M.Bidang Pendidikan;
N. Bidang Penelitian;
0. Bidang Pengabdian Kepada Masyarakat;
P. Bidang Luaran dan Capaian Caturdarma.
BAB VI PENUTUP

Rencana Induk Pengembangan (RIP) Fakultas Agama Islam UM. Buton
Tahun 2019-2023



BAB Il

PROFIL FAKULTAS AGAMA ISLAM UM. BUTON

A. Sejarah Singkat

Universitas Muhammadiyah Buton dengan Visi dan Misi yang
membangun wacana keilmuan dan keislaman membuka Fakultas Agama
Islam pada tahun 2003 dengan jurusan/program Studi pada tahun pertama
adalah sebagai berikut:

1. Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah (S-1)
2. Program Studi Ahwal Al-Syakhshiyah Jurusan Tarbiyah (S-1)

3. Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Agama Islam (D-2)
4. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah dasar Islam /Ml (D-2)

Legalitas Program studi sebagaimana disebutkan di atas, berdasarkan
SK Dirjen Kelembagaan Agama Islam No. Dj. 11/565/2003 tanggal 31
Desember 2003. Sedangkan legalitas Program Studi PGPAI dan PGSDI/MI,
Izin Operasional berdasarkan Surat Keputusan Koordinator Kopertais
Wilayah VI Sulawesi Maluku dan Papua Nomor 003 Tahun 2004 Tanggal 6
Mei 2004.

Perkembangan selanjutnya, berdasarkan pada Surat Edaran Direktorat
Jenderal Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI Nomor.
Dj.11/PP.02.3/252/06 tanggal 6 April 2006 perihal Surat Edaran Tentang
Penyelenggaraan Program Diploma |, 1l dan Il PTAI bahwa sejak tahun
Akademik 2006/2007 tidak diperkenankan lagi untuk menerima mahasiswa
Baru. Sehingga sejak tahun Akademik 2006/2007 Fakultas Agama Islam
tidak lagi menerima mahasiswa baru Program D-2 PGPAI maupun
PGSDI/MI dan tinggal menyelesaikan mahasiswa pada Tahun Akademik
sebelumnya. Dan sejak Tahun Akademik 2006/2007 Fakultas Agama Islam
hanya membina Dua Program Studi yakni Program Studi Pendidikan Agama
Islam Jurusan Tarbiyah (S-1) dan Program Studi Ahwal Al-Syakhshiyah
Jurusan Syari’ah (S-1).
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Untuk eksisnya dua program studi yang dibina oleh Fakultas Agama
Islam Universitas Muhammadiyah Buton, maka Fakultas Agama Islam
mengusulkan perpanjangan izin dua Program studi tersebut, sehingga pada
Tahun 2009 keluarlah SK. Dirjen Pendidikan Islam No. Dj.1/690/2009

tanggal 10 Nopember 2009 tentang Perpanjangan lIzin Operasional Program

Studi Pendidikan Agama Islam dan Program Studi Al-Ahwal Al-
Syakhshiyyah.
Dengan demikian maka Fakultas Agama Islam Universitas

Muhammadiyah hingga saat ini hanya membina dua Program Studi yakni
Program Studi Penddikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah dan Program Studi
Ahwal Al-Syakhshiyah Jurusan Syari’ah berdasarkan SK Dirjen Pendidikan
Islam sebagaimana disebutkan di atas.

Selanjutnya, setelah ketentuan Pemerintah melalui BAN-PT bahwa
setiap Program Studi harus memperoleh Akreditasi dari BAN-PT, maka
Program Studi yang dibina ole Fakultas Agama Islam Universitas

Muhammadiyah Buton telah memperoleh Akreditasi sebagai berikut:

Tabel 1
Peringat Akreditasi Program Studi pada Fakultas Agama Islam Universitas

Muhammadiyah Buton

Tahap . Masa
No. | Program Studi | pengajuan | "9k | s Akreditasi | BEMak
Akreditasi Akreditasi Akrst;,lgi.tasi
1. | Pendidikan I C - -
Agama Islam i B No. 1a11-
1151/SK/BAN- | 2020
PT/Akred/S/X1/
2015
2. | Al-Ahwal Al- I C - -
6
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Syakhshiyyah

No.
0241/SK/BAN-
PT/Akred/S/1/2

017

10-01-
2022

Sedangkan untuk sebaran mahasiswa Program Studi lingkup Fakultas

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Buton untuk 5 tahun terakhir dapat

disajikan melalui data tabel berikut:
Tabel 2
Jumlah Pendaftar dan Mahasiswa yang diterima pada Program Studi

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Buton

Tahun . Jumlah Jumlah
No. Akademik Program Studi Pendaftar Diterima Ket.
1. PAI 109 109
2015/2016
AS 12 12
2. PAI 111 111
2016/2017
AS 14 14
3. PAI 102 102
2017/2018
AS 29 29
4. PAI 97 97
2018/2019
AS 17 17
5. PAI 140 140
2019/2020
AS 34 34

Perkembangan jumlah mahasiswa yang mendaftar dan yang diterima,

jika dibuat dalam bentuk grafik, akan nampak sebagaimana grafik berikut:

Rencana Induk Pengembangan (RIP) Fakultas Agama Islam UM. Buton
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Grafik 1
Jumlah Penerimaan Mahasiswa Program Studi Lingkup Fakultas Agama

Islam Universitas Muhammadiyah Buton
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B. Nilai Dasar

Sebagai bagian dari amal usaha Persyarikatan Muhammadiyah,
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Buton bertekad
menjadikan diri sebagai "pengembangan jiwa, semangan dan kompetensi
dalam bidang pendidikan dengan semangat pengabdian” sebagai filosofi
penyelenggaraan dan pengembangan institusi pendidikan tinggi, dengan
berusaha mengintegrasikan antara nilai-nilai keilmuan keislaman sehingga
mampu menumbuhkan kepribadian yang menguasai ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni, yang dijiwai oleh nilai-nilai keislaman. Acuan utamanya
adalah pada tujuan Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah dengan

perspespektif Amar Ma ruf Nahi Munkar dan Tajdid.

I

Rencana Induk Pengembangan (RIP) Fakultas Agama Islam UM. Buton
Tahun 2019-2023



C. Visi dan Misi Fakultas Agama Islam

Perguruan Tinggi pada hakekatnya merupakan lembaga yang
berfungsi untuk melestarikan, mengembangkan, menyebarluaskan, dan
menggali ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Selain itu perguruan tinggi
juga berfungsi mengembangkan kualitas Sumber Daya Manusia dan
menghasilkan jasa-jasa. Dalam era globalisasi, informasi, dan interdepedensi
sebagaimana yang telah, sedang, dan akan berlangsung, peran Perguruan
Tinggi menjadi semakin penting. Dalam era tersebut keunggulan suatu bangsa
tidak lagi ditentukan oleh kekayaan Sumber Daya Alam yang dimilikinya,
tetapi lebih ditentukan oleh kualitas Sumber Daya Manusia, penguasaan
informasi, serta penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

Berkaitan dengan persoalan di atas, eksistensi Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Buton ke depan ditentukan oleh kemampuannya
untuk memenuhi tuntutan kebutuhan-kebutuhan tersebut. Untuk memenuhi
tuntutan kebutuhan-kebutuhan tersebut, Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Buton perlu secara terus-menerus meningkatkan daya saing
dan daya juang guna mencapai keunggulan kompetitif berkelanjutan
berdasarkan landasan filosofi dan pemikiran di atas. Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Buton merumuskan visi, misi dan tujuan
penyelenggaraan dan pengembangan fakultas sebagai berikut.

1. Visi Fakultas Agama Islam adalah:
“Menjadi Lembaga Terkemuka dalam Pengembangan dan Penerapan

lImu-llmu Keislaman yang Profesional, Berakhlak Islami, Berjiwa
Entrepreneurship dan Berbasis Kemaritiman”.
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2. Misi Fakultas Agama Islam adalah:

a. Memajukan Sumber Daya Manusia yang mampu mengembangkan dan
menerapkan ilmu-ilmu kelslaman secara professional;

b. Memantapkan landasan Akhlak Islami dalam kehidupan mahasiswa dan
alumni

c. Mendorong penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat dalam ilmu-
ilmu kelslaman dengan fokus pada isu-isu yang relevan dengan
masyarakat pesisir

d. Memajukan Sumber Daya Manusia yang memiliki keterampilan
berwirausaha agar dapat berkontribusi pada pengembangan ekonomi
masyarakat pesisir

D. Tujuan Fakultas Agama Islam:

1. Menghasilkan lulusan yang mampu secara akademik dan dapat bekerja
secara profesional dibidangnya;

2. Menghasilkan lulusan yang memiliki wawasan luas, berakhlak mulia, dan
bertanggungjawab;

3. Menghasilkan  lulusan  yang mampu  mengembangkan  dan
menyebarluaskan ilmu keislaman.

4. Menghasilkan lulusan yang memiliki jiwa kewirausahaan untuk
menunjang ekonomi masyarakat pesisir

Pokok-pokok pikiran tentang visi, misi dan tujuan di atas dapat

dijabarkan sebagai berikut.
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1. Menjadikan Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Buton
sebagai lembaga utama dalam mewujudkan Caturdharma Perguruan
Tinggi Muhammadiyah.

Konsep ini merupakan cita-cita lembaga sebagai pusat unggulan
sekaligus keberadaan dan produk yang dihasilkan Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Buton diakui, dibutuhkan dan dijadikan
sebagai alternatif utama oleh masyarakat, baik tingkat lokal, nasional,
regional, maupun internasional.

2. Pengembangan iptek berdasarkan nilai-nilai keislaman dan tuntutan zaman
serta memberi arah pada perubahan.

Pengertian pengembangan iptek berdasarkan nilai-nilai keislaman dan
tuntutan zaman serta memberi arah pada perubahan adalah upaya Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Buton untuk mengembangkan
iptek didasarkan atas tauhid (kesadaran tentang kesatuan antara
pengetahuan dan nilai), 'ilmu (rasional-transendental, objektif, Kkritis,
inovatif, kreatif, terbuka), amanah (kejujuran), berorientasi pada ‘adl
(kesejahteraan manusia), khalifah (ketinggian kodrat dan martabat
manusia), istishlah (kesejahteraan alam semesta) dalam rangka ‘ibadah
(pengabdian manusia pada Tuhan).

3. Pengembangan Sumber Daya Manusia berdasarkan nilai-nilai keislaman
dan tuntutan zaman serta memberi arah pada perubahan.

Pengertian pengembangan sumberdaya manusia berdasarkan nilai-nilai
keislaman dan tuntutan zaman serta memberi arah pada perubahan adalah

upaya Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Buton untuk
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mengembangkan sumberdaya manusia yang berakhlag karimah (berbudi
pekerti luhur), hanan (peka dan peduli tehadap lingkungan), jihad
(berdedikasi dan berdaya-juang tinggi), istigomah (teguh dan tahan uji), dan
ihsan (senantiasa mendahulukan kepentingan umum), yang peka terhadap
kebutuhan masyarakat, inovatif dan kreatif dalam memecahkan masalah,

antisipatif dan progresif terhadap tantangan masa depan.

Sasaran Fakultas Agama Islam

Berdasarkan Visi, misi serta tujuan yang ingin dicapai oleh Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Buton di atas sejalan dengan visi
dan misi universitas yang juga tidak terlepas dari Higher Education Long
Term Strategy (HELTS). Berdasarkan hal tersebut sasaran yang akan dicapai
mencangkup;

1. Peningkatan mutu lulusan yang terampil bekerja di dunia pendidikan dan
mampu bersaing di era global,

2. Peningkatan mutu pembelajaran yang inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan;

3. Peningkatan nurani mahasiswa melalui implementasi kurikulum untuk
mengakomodir sentuhan moral keagamaan;

4. Peningkatan pengetahuan kewirausahaan yang berfokus pada kebutuhan

masyarakat pesisir
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BAB Il
ANALISIS SITUASI DAN ISU STRATEGIS

Analisis situasi dilakukan menggunakan analisis SWOT yang

mencakup dua situasi, yakni situasi internal (kekuatan dan kelemahan), dan situasi

external (peluang dan ancaman). Indikator-indikator yang digunakan analisis ini

adalah : Tata kelolah Fakultas, pendidikan, lingkungan Akademik, manajemen

internal, Income Generating, sarana dan prasarana.

A. Situasi Internal.

1. Tata Kelolah Fakultas Agama Islam.
Kekuatan:

Kuatnya komitmen Fakultas Agama Islam UM Buton sebagai bagian
dari amal usaha persyarikatan Muhammadiyah untuk menerapkan tata
kelolah Fakultas yang berbasis Goot University Governance (GUG),
baik pada tataran manajemen kepempinan organisasi, tata kelolah
sumber daya keuangan, peningkatan sumber daya manusia dan
pengembangan sarana prasarana yang menunjang dalam pelaksanaan

kegiatan catur darma;

Kelemahan

Akibat dari konflik internal yang berkepanjangan dimasa lalu maka
turut mempengaruhi Fakultas Agama Islam sehingga mengakibatkan
prinsip Goat University Governance yang seharusnya ada dalam sistim
penjaminan mutu belum terlihat. Tujuh Belas tahun eksistensi Fakultas
Agama Islam UM. Buton sebagai lembaga penyelenggara pendidikan
tinggi masih memiliki kelemahan, diantaranya:

a. Masih besarnya nisbah Dosen terhadap mahasiswa;

b. Belum optimalnya rasio Dosen Tidak Tetap terhadap Dosen Tetap

Program Studi ( DTPS);
c. Belum maksimalnya beban kerja dosen dalam pelaksanaan catur

darma, Deployment Dosen pada tugas-tugas administratif yang
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menghambat caturdarma dan  memengaruhi penjenjangan Karir

tenaga kependidikan;

d. Pendidikan Dosen bergelar Doktor yang masih sedikit presentasenya,

serta jabatan fungsional Dosen untuk lektor kepala dan guru besar

yang belum ada.
2. Pendidikan
Kekuatan

a.

Memiliki 2 (Dua) Program Studi yang menyelenggrakan program
sarjana Strata Satu (S1) memberikan banyak pilihan bagi
masyarakat, baik yang berada di wilyah kepulauan Buton

maupun yang berada di luar wilayah kepulauan Buton.

b. 100% Program Studi yang diselenggarkan berperingkat
akreditasi B olen BAN — PT.

c. Lonjakan kuantitas peminat yang terus mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun, dapat menunjukan tingginya kepercayaan
masyarakat untuk melanjutkan pendidikan pada Fakultas Agama
Islam UM. Buton

d. Satu (1) orang Dosen telah berpendidikan S3, dan sisanya
berpendidikan S2

e. Pengaplikasian sistim informasi akademik yang memberikan
kemudahan akses informasi kepada dosen, mahasiswa, dan orang
tua mahasiswa.

f. Kurikulum program studi yang sesuai dengan tuntutan SN-Dikti
dan KKNI.
Kelemahan

a. Kondisi saat ini yang belum memungkinkan Program Studi
berakreditasi A;

b. Hanya 6,24% dosen bergelar S3

c. Lonjakan jumlah mahasiswa tidak di ikuti dengan ketersediaan

ruang belajar yang memadai
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d.

e.

Perpustakaan yang belum menerapkan penggunaan teknologi
informasi ( e-lybrary).

Sistim pembelajaran belum berbasis e-learning.

3. Lingkungan Akademik

Kekuatan

a.

Basis  kemaritiman,  Entrepeneurship, dan Al Islam
Kemuhamadiyaan yang diintegrasikan dalam kegiatan akademik
sebagai penciri UM Buton

Dari 16 orang DTPS 50 % berjabatan Lektor, dan 56,25 % telah
tersertifikasi sebagai dosen professional;

Peningkatan jumlah publikasi hasil riset pada jurnal nasional
terakreditasi dan jurnal internasional bereputasi;

d. Peningkatan kualitas kegiatan pengabdian kepada masyrakat
(PKM) yang dilaksnakan olen tim dosen dengan melibatkan
mahasiswa;

e. Terbangunnya kerjasama dengan instansi terkait;

f. Penerapan Reward kepada Dosen yang berhasil melakukan
penelitian dan PKM beserta publikasinya

Kelemahan
a. Masih terdapat 12,50 % DTPS yang berstatus tenaga pengajar,

dan 25% masih berjabatan asisten ahli, belum adanya lektor
kepala dan guru besar;

Hasil penelitian dan PKM belum mampu secara optimal
diintegrasikan kedalam bahan ajar/materi perkuliahan

Belum maksimalnya Program Studi menindak lanjuti kerjasama
yang telah ada;

Hasil penelitian yang terpublikasi internasional mayoritas masih
pada jenis prosiding dan jumlah sitasi yang masih sedikit;
Penggunaan dosen tidak tetap belum berdasarkan pada syarta

kompetensi keahlian yang tersertifikasi;

15

I

Rencana Induk Pengembangan (RIP) Fakultas Agama Islam UM. Buton
Tahun 2019-2023



f.

Belum diterapkannya wajib publikasi bagi mahasiswa yang

sedang tugas akhir;

4. Manajemen Internal

Kekuatan

a.

Mekanisme  pengajuan  anggaran  untuk  mendukung
penyelenggaraan kegiatan akademik melibatkan setiap program
studi;

Penganggaran mulai dari tingkatan Fakultas sampai kepada Unit-
unit pelaksana teknis telah berbasis outcome atau pemenuhan
tuntutan instrumen akreditasi BAN-PT;

Job Description yang jelas mulai dari pimpinan tertinggi
Fakultas sampai kepada staf;

Pengelolaan website sebagai salah satu sarana promosi dikelola
dengan baik;

Lembaga Gugus Penjamina Mutu (GPM) diberi kewenangan
dalam merumuskan dan monev terhadap pelaksanaan
peningkatan mutu dosen dan pembelajaran;

Komitmen yang tinggi untuk menjadikan Fakultas Agama Islam
UM. Buton sebagai instrumen dakwah Islam dan
Kemuhammdiyahan sebagai salah satu penciri Fakultas dan

Institusi.

Kelemahan

a.

Penetapan besaran anggaran tiap progarm studi mengacu pada
jumlah mahasiswa bukan pada kebutuhan rill program studi;
Belum terencananya dengan baik pengembangan sumber daya
manusia untuk pembukaan program studi baru;

Kebijakan penjenjangan Kkarir tenaga kependidikan yang belum
tersusun;

Sistem reward and punishment yang belum optimal

dilaksanakan;
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e. Masih rendahnya budaya kerja organisasi yang berorientasi
kualitas;

f. Lembaga Penjaminan mutu belum maksimal meningkatkan mutu
dosen dalam pengembangan model pembelajaran yang
berdampak pada mutu lulusan, efektivitas dan efisiensi anggaran.

5. Income Generating
Kekuatan

a. Besarnya jumlah mahasiswa sebagai pangsa pasar yang bisa
memanfaatkan keberadaan unit usaha;

b. Dukungan yang tinggi dari pimpinan untuk membentuk unit-unit
usaha baru sebagai new income generating

c. Klaster Madya bidang penelitian dan PKM berpotensi
menyumbangkan pendapatan Fakultas dan Institusi sebesar Rp 2
Miliar;

d. Klaster 4 untuk Fakultas berpotensi membantu Fakultas Agama
Islam UM Buton dalam pembangunan sarana dan prasarana
sebanyak Rp 1 Miliar.

Kelemahan

a. Presentasi total pendapatan universitas masih lebih besar
bersumber dari pendapatan mahasiswa

b. Jumlah unit usaha yang masih sedikit sehingga belum mampu
memberikan kontribusi yang yang besar bagi pendapatan institusi

c. Belum adanya cetak biru pembangunan unti usaha baru

d. Peningkatan Kalster Penelitian dan PKM tidak disertai
peningkatan kualitas proposal tidak layak pendanaan

6. Sarana dan Prasarana
Kekuatan

a. Fakultas Agama Islam UM Buton ruang perkuliahan yang
letaknya sangat strategis;

b. Tersedianya sekretariat bagi seluruh organisasi kemahasiswaan

internal, dan unti kegiatan Mahasiswa;
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c. Tersedianya laboratorium program studi pendukung kegiatan

pembelajaran mahasiswa
Kelemahan

a. Jumlah mahasiswa yang terus mengalami peningakatan tidak
disertai dengan ketersediaan ruang belajar

b. Belum repreentatifnya ketersediaan ruang kerja dosen

c. Lahan parkir tidak mampu menampung seluruh kendaraan dosen,
tenaga kependidikan dan mahasiswa

d. Belum tersedianya cetak biru penerapan sistim informasi berbasis
ICT

e. Spesifikasi dan jumlah peralatan laboratorium program studi
belum memenuhi rasio standar ketercukupan

f. Masih terdapat program studi yang belum memiliki laboratorium

B. Situasi Eksternal
1. Peluang (Oportunities)

a. Tersedianya kesempatan bagi dosen untuk memanfaatkan keberadaan
fasilitas beasiswa studi lanjut dalam negeri dan luar negeri dari
Kemenristekdikti dan Majelis Dikti Litbang PP Muhammadiyyah;

b. Program kerjasama internasional yang terus digalakkan oleh Majelis
Dikti Litbang PP Muhammadiyyah dengan mengikut sertakan seluruh
Dosen Program Studi;

c. Besarnya peluang keterlibatan SDM Fakultas Agama Islam UM Buton
dalam meningkatkan promosi dan pemnafaatan pengembangan metode
pembelajaran;

d. Perubahan dalam kebijakan di bidang pendidikan khususnya Fakultas
dan Program Studi yang membuka kesempatan untuk bersaing dengan
fakultas dan Program Studi lainnya

2. Ancaman ( Threatnes)

a. Regulasi pemerintah yang terus mengalami peningkatan tuntutan;
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. Tuntutan terhadap Fakultas dan Program Studi untuk melakukan

hilirisasi hasil-hasil riset dan pengabdian kepada masyarakat yang
dapat digunakan didunia industry;
Maraknya strat up pendidikan sebagai bentuk teknologi pembelajaran;

. Stigma sebagai kampus demonstrasi;

Kebijakan pemerintah daerah yang tidak memperbolehkan
pembangunan gedung lebih dari 4 tingkat,sedangkan lokasi yang
dimiliki terbatas;

Persaingan lulusan yang semakin ketat;
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BAB IV
ARAH PENGEMBANGAN

A. Skenario Perencanaan

Arah  pengembangan  Fakultas Agama Islam  Universitas
Muhammadiyah Buton  Tahun 2019-2038  dilakukan dengan
mempertimbangkan situasi internal (kekuatan maupun kelemahan) maupun
situasi eksternal (peluang dan tantangan), dengan kondisi tersebut Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Buton berkomitmen untuk
meningkatkan aksesbilitas dan berdaya saing untuk mewujudkan fakultas yang
mampu menghadapi tantangan global.

Arah dan sasaran pengembangan Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Buton diarahkan dengan berbagai macam program seperti
pendidikan, permasalahan hukum keluarga, dan pemberdayaan masyarakat,
serta tuntutan kompetensi global sumber daya manusia yang berimplikasi pada
program studi baik Program Studi Pendidikan Agama Islam maupun Program
Studi Ahwal Al-Syakshiyyah.

Realisasi sasaran dan arah pengembangan dari program tersebut
menjadi tanggung jawab semua elemen mulai dari dekan, dosen, mahasiswa
lingkup fakultas agama islam universitas Muhammadiyah Buton dua puluh
tahun ke depan yang dibagi ke dalam empat tahapan yang saling berhubungan
yang disusun dalam 5 (lima) tahapan sebagai berikut :

1. Tahapan Pertama (2019-2023)

Dalam tahapan ini capaian target yang akan diperoleh Fakultas Agama
Islam Universitas Muhammadiyah Buton adalah :

a. Membangun komitmen bersama dalam mewujudkan penguatan tata
kelola kelembagaan  PTKIS vyang efektif dan efesien dalam
memberikan akses layanan pendidikan.

b. Tersedianya perangkat pembelajaran seperti kurikulum, sylabus mata
kuliah, pedoman munagasyah, pedoman penulisan skripsi, infocus,

ruang perpustakaan dan ruangan kuliah yang nyaman.
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c. Pada tahapan ini fakultas agama islam mempersiapkan diri untuk
reakreditasi program studi pendidikan agama islam yang akan berakhir
tahun 2021 dan program studi ahwal al-syakshiyah akan berakhir pada
tahun 2022 dengan target masing-masing prodi minimal masih
dipertahankan yaitu “B”.

d. Terciptanya kurikulum yang sesuai dengan KKNI dan perkembangan
IPTEKSserta kebutuhan masyarakat

e. Tersedianya referensi yang dibutuhkan mahasiswa secara lengkap
diperpustakaan untuk menunjang proses pembelajaran
2. Tahapan Kedua (2019-2023), Fakultas Agama Islam Universitas

Muhammadiyah Buton mulai berpijak pada kekuatan internal yaitu :

a. Pemanfaatan Teknologi Informasi secara maksimal untuk mahasiswa
dan dosen
b. Peningkatan kualitas dosen dengan target semua dosen minimal telah

bergelar Doktor

c. Semua dosen di fakultas agama islam 25% telah memiliki kemampuan
bahasa inggris sehingga dalam proses perkuliahan dapat menggunakan
untuk bercakap.

d. Pada proses belajar mengajar dosen sudah menggunakan e-learning
yang mendukung pencapaian kualitas fakultas.

e. Pengembangan sistem informasi yang mudah diakses dan up to date

3. Tahapan Ketiga (2019-2023), Pada tahapan ini Fakultas Agama Islam

Universitas Muhammadiyah Buton diharapkan adanya peningkatan karya

ilmiah dosen yang meliputi :

a. Peningkatan penelitian dosen baik dana mandiri maupun dana hibah
bersaing

b. Peningkatan publikasi karya ilmiah dosen pada jurnal di tingkat
nasional maupun internasional

c. Kemampuan dosen dalam menyampaikan materi kuliah atau presentasi

ilmiah dapat menggunakan bahasa inggris maupun bahasa arab
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4. Tahapan Keempat (2019-2023), pada tahapan ini target yang ingin dicapai
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Buton yaitu :
a. Dosen FAI-UM Buton telah mampu menjadi dosen expert pada
perguruan tinggi internasional dibidang keahlian masing-masing
b. Mahaiswa FAI-UM Buton tidak hanya berasal dari berbagai daerah di

indonesia tetapi juga berasal dari negara-negara tetangga di asia.
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Tabel 2. Sasaran dan Target Capaian FAI-UM Buton Tahun 2019-2038

I

Rencana Induk Pengembangan (RIP) Fakultas Agama Islam UM. Buton

Tahun 2019-2023

Komponen Tahap | (2019-2023) Tahap 11 (2024-2028) Tahap | (2029-2033) Tahap | (2034-2038)
/Tahapan | Tahap Peningkatan Akses Tahap Peningkatan Tahap Pusat Tahap Pusat Unggulan
Roadmap | dan Sumber Daya Manusia Kualitas Catur Dharma Unggulan Indonesia Dunia
Strategi Membangun solidaritas, | Tersedianya layanan akses | Memiliki  komitmen | Dosen FAI-UM Buton telah
memiliki semangat yang kuat | bagi mahasiswa  terkait | yang tinggi terhadap | mampu menjadi dosen expert
dalam memehami visi-misi | dengan informasi akademik | peningkatan publikasi | pada perguruan tinggi
fakultas mulai dari dosen, | yang ada di Fakultas agama | karya ilmiah dosen | internasional dibidang
tenaga kependidikan  dan | Islam berbasis IT pada jurnal di tingkat | keahlian masing-masing
mahasiswa nasional maupun
internasional
Defenisi | Fakultas memiliki pijakan | Fakultas memiliki reputasi | Fakultas yang unggul | Fakultas yang unggul lingkup
pada  kekuatan internal | dalam penyelenggaraan | lingkup nasional | dunia dalam penyelenggaraan
organisasi, berfokus pada | pendidikan, penelitian dan | dalam pendidikan, penelitian dan
penyediaan  sarana  dan | pengabdian masyarakat serta | penyelenggaraan pengabdian masyarakat serta
prasarana yang representatif | ditunjang dengan kualitas | pendidikan, penelitian | ditunjang dengan  kualitas
dan didukung oleh kualifikasi | manajemen berbasis IT dan | dan pengabdian | networking yang kuat
sumber daya manusia yang | networking yang kuat masyarakat serta
berkompeten. ditunjang dengan
kualitas  networking
yang kuat
Target | Terwujudnya  pendidikan ¢ Meningkatnya keunggulan @ Meningkatnya e Meningkatnya keunggulan
dan pengajaran yang | kualitas akademik keunggulan kualitas | kualitas akademik berstandar
berkualitas e Meningkatnya  kesadaran | akademik  tingkat | internasional
e Terwujudnya karakter | enterpreneurship nasional e Terwujudnya pengembangan
enterpreneurship dan Islami e  Meningkatkan publikasi  Penguatan jiwa | jJiwa enterpreneurship
e Menghasilkan penelitian | penelitian bereputasi enterpreneurship dengan inovasi produk baru
dan publikasi bereputasi e Meningkatnya produk | Meningkatkan dan diferivikasi pendapatan
e Menghasilkan produk | pengabdian masyarakat | publikasi penelitian o Meningkatnya keunggulan
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pengabdian

masyarakat

berbasis riset dan inovasi;

Terwujudnya

tata kelola

institusi yang profesional

Implementasi
AIK

nilai-nilai

berbasis riset dan inovasi
Meningkatnya tata kelola
organisasi yang baik dan

manajemen  berbasis IT
yang handal
Meningkatnya  nilai-nilai
AIK

bereputasi dan
produk pengabdian
masyarakat
berdampak;
Terciptanya tata
kelola organisasi
yang baik  dan
handal  berstandar
nasional
Terwujudnya
pengembangan
dakwah AIK

bidang penelitian ~ dan
pengabdian masyarakat
bereputasi;

Terciptanya sistem tata
kelola institusi berbasis 1T
dan bertandar internasional
Terwujudnya masyarakat
Islam sebenar-benarnya bagi
warga kampus
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B. Arah Pengembangan

1. Pengembangan Tahap Pertama (2019-2023), Peningkatan Akses dan

Sumber Daya Manusia

Diharapkan Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Buton
dapat membangun komitmen bersama dalam mewujudkan penguatan tata
kelola kelembagaan PTKIS yang efektif dan efesien dan memberikan
akses layanan pendidikan yang berpijak pada sprit kemaritiman, jiwa
entrepreneurship dan kearifan lokal untuk mengembangkan iptek
didasarkan atas tauhid kesadaran tentang kesatuan antara pengetahuan dan
nilai memberikan perhatian pada penataan organisasi dan sumber daya
manusia (SDM) yang kompoten sehingga diperoleh organisasi yang sehat,
efektif dan efesien yang di dukung oleh SDM yang berkualitas. Kondisi ini
tercermin pada tersedianya berbagai kompeten pembelajaran, mulai dari
sofware (kurikulum, keterampilan dan budaya akademik) sampai pada
hardware (sarana dan prasarana fisik)
Pengembangan Tahap Kedua (2014-2028) Peningkatan Kualitas
Caturdarma
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Buton melakukan
pembenahan tata pamong dan sistem manajemen, ditunjang dengan
ketersediaan sarana dan prasarana Yyang representatif. Selanjutnya
ditingkatkan menjadi Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Buton yang efektif dan berfokus menuju unggul dalam penyelenggaraan
caturdarma perguruan tinggi, peningkatan kesadaran entrepreneurship,
peningkatan publikasi penelitian bereputasi, peningkatan produk
pengabdian kepada masyarakat berbasis riset dan inovasi, serta
meningkatnya tata kelola organisasi yang baik dan manajemen berbasis IT
yang handal, serta peningkatan implementasi nilai-nilai AIK dalam
kehidupan kampus. Diharapkan pada tahap ini Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Buton dapat menghasilkan lulusan yang

menguasai dengan baik bidang ilmu tertentu dan/atau keunikan lokal
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kemaritiman serta didukung oleh karakter islami yang memiliki

kompetensi intelektual yang mumpuni serta berjiwa entrepreuner.

Pengembangan Tahap Ketiga (2029-2033), Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Buton sebagai Pusat Indonesia

Tahap ini sebagai tahap ekspansi Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Buton yang sekaligus mengawali arah baru
pengembangan fakultas menuju ke fakultas unggul di tingkat nasional.
Arah baru (re-born) ini diyakini sebagai sarana yang mengantarkan
fakultas untuk meningkatkan nilai tambah dalam penyelenggaraan
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang
berstandarisasi nasional. Maka Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Buton melakukan peningkatan dan pengembangan dari
semua unsur yang ada di tingkat fakultas yang berstandar nasional seperti
kurikulum, SDM, IT, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan
networking. Pada tahap ini kebijakan diarahkan untuk menyiapkan diri
guna menghasilkan dan mengelola produk-produk baru non-pendidikan
sebagaimana yang dihasilkan dari proses penguatan jiwa entrepreneurship.
Diharapkan dalam tahap ini juga akan terjadi diferivikasi pendapatan,
sehingga fakultas dalam pengelolaan anggarannya sebagian besar

bersumber dari penerimaan dan dana non mahasiswa.

Pengembangan Tahap Keempat (2034-2038), Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Buton sebagai Pusat Unggulan Dunia
Tahapan terakhir dalam pengembangan Fakultas adalah transpormasi
institusi, yang difokuskan pada ranah pemantapan diri sebagai fakultas
unggulan dunia. Pada tahap ini reputasi fakultas agama Islam terlihat
sebagai fakultas yang profesional dalam tata kelola institusi, unggul dalam
penyelenggaraan caturdarma serta berjiwa entrepreur yang didukung oleh
networking yang berkualitas. Diharapkan dalam tahap ini Fakultas Agama

Islam Universitas Muhammadiyah Buton memiliki keunggulan kualitas
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akademik berstandar internasional, pengembangan jiwa entrepreneurship
dengan inovasi produk baru dan diferivikasi pendapatan, peningkatan
keunggulan publikasi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
bereputasi, tata kelola berbasis IT serta mampu mewujudkan masyarakat

Islam sebenar-benarnya bagi warga kampus.
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BAB V
STRATEGI DASAR, KEBIJAKAN DASAR, DAN INDIKATOR KINERJA
A. Bidang Tata Pamong, Tata Kelola dan Kerjasama
Fakultas Agama Islam merupakan salah satu Fakultas yang ada di
UM Buton dan di bawah Majelis Dikti Litbang PP Muhammadiyah.
Penyusunan RIP ini diarahkan pada revitalitas organisasi serta membangun
komitmen Sumberdaya manusia. Selain itu juga pembenahan dilakukan
terhadap proses pembangunan Sumber Daya Manusia yang terukur dan
terstandarisasi yang meliputi; rekrutmen, pembinaan, monitoring, evaluasi dan
tugas. Fakultas Agama Islam mulai membangun jejaring, kerjasama dengan
instansi pemerintah dan Nonpemerintah.
1. Bidang Tata Pamong
a. Tahapan I, Peningkatan Akses dan Sumberdaya Manusia (2019-
2023)
Pada tahap ini Fakultas Agama Islam membangun tata pamong yang
berbasis kompetensi dengan harapan proses layanan administratif yang
efektif dan efisien. Untuk itu, Fakultas Agama Islam membuat
kebijakan yang terus mendukung budaya kerja yang baik, penempatan
sumber daya yang sesuai dengan kompetensi, jenjang karir yang jelas
dan terukur, serta mulai menerapkan manajemen layanan berbasis
teknologi informasi.
1) Strategi Dasar
Tata Pamong berbasis kompetensi untuk organisasi yang sehat dan
berkelanjutan.
2) Kebijakan Dasar
a) Peraturan yang mendukung tercapainya Good University
Governance (GUC) dalam sistem tata pamong ditingkat
program studi/unit kerja.
b) Kesesuaian wewenang dan tanggung jawab SDM dalam setiap

program studi/unit kerja.
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9)

Standarisasi peraturan tentang analisa jabatan, etika dosen,
tenaga kependidikan, dan mahasiswa.

Implementasi kebijakan tentang pemilihan pimpinan Fakultas
dan program studi yang akuntabel.

Rekrutmen dan pelatihan penigkatan skill SDM.

Penguatan terhadap pemahaman visi, misi dan tujuan
organisasi.

Monitoring & evaluasi kinerja SDM melalui pemanfaatan IT.

3) Indikator Kerja

a)

b)

f)

9)

Terdapat dokumen kebijakan dan implementasi Fakultas
Agama Islam.

Dokumen Kebijakan tentang pembagian tugas pokok dan
fungsi sesuai wewenang dan tanggung jawab yang jelas dan
terstandarisasi.

Adanya standar tata pamong yang akuntabel.

Adanya sistem rekrutmen dan pelatihan peningkatan skill SDM
yang berkelanjutan dan terukur.

Memiliki kepemimpinan yang efektif ditingkat Fakultas dan
program studi.

Pemahaman visi, misi dan tujuan organisasi oleh sivitas
akademika.

Terlaksananya monitoring dan evaluasi kinerja organisasi dan
komitmen SDM melalui sistem informasi kepegawaian yang

berkelanjutan dan teratur.

b. Tahapan Il, Peningkatan kualitas caturdarma (2024-2028)

Pada tahap ini sistem tata pamong Fakultas Agama Islam telah berjalan

dengan baik, transparan dan akuntabel. Sehingga tahap ini, Fakultas

Agama Islam mengarahkan kekuatan internal tersebut dalam rangka

mencapai keunggulan pelaksanaan caturdarma ditingkat Fakultas.

Untuk itu, tata pamong diarahkan untuk mendukung penguatan budaya

kerja yang profesional melalui kepemimpinan ynag transformatif.
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1) Strategi Dasar
Membangun kompetensi organisasi untuk keunggulan caturdarma
Fakultas.

2) Kebijakan Dasar

a) Penguatan penyelenggaraan pengelolaan Fakultas yang
terstandarisasi.

b) Mengembangkan gaya dan budaya kerja yang menciptakan
keungulan kompetitif.

¢) Merumuskan kebijakan reward and punishment.

d) Menemukan potensi keunikan lokal.

3) Indikator Kinerja

a) Memiliki manajemen pelayanan yang sesuai dengan prinsip
Good University Governance (GUC) pada unit kerja Fakultas
Agama Islam;

b) Terdapat dokumen Kebijakan Budaya Kerja yang profesional
dan berorientasi kearifan lokal yang jelas, terukur, handal dan
kompetitif;

c) Adanya hasil evaluasi kepuasan dan Integritas Kerja yang
profesional;

d) Menemukan keunikan dan keunggulan organisasi berbasis
kerarifan lokal;

e) Adanya peningkatan mutu layanan pada tiap unit kerja.

c. Tahapan I11, Pusat Unggulan Indonesia (2029-2033)

Pada tahap ini adalah Fakultas Agama Islam menuju keunggulan
nasional. Untuk itu, langkah ini diyakini sebagai sarana untuk
mengantarkan Fakultas Agama Islam sebagai institusi yang
terstandarisasi nasional. Pada tahap ini dibutuhkan tipe kepemimpinan
yang berpandangan jauh kedepan dan memiliki motivasi untuk
melakkukan hal-hal baru (visio transformational leadership) dalam

menjawab tantangan tersebut.

30

I

Rencana Induk Pengembangan (RIP) Fakultas Agama Islam UM. Buton
Tahun 2019-2023



1) Strategi Dasar
Manajemen Penyelenggaraan Fakultas yang terstandarisasi
Nasional
2) Kebijakan Dasar
a) Memperkuat budaya organisasi;
b) Pelatihan peningkatan skill SDM,;
c) Pelayanan yang terstandarisasi dan tersertifikasi nasional,
d) Kesulitan  wewenang dan tanggungjawab dalam
penyelenggaran pendidikan tinggi pada tiap unit kerja.
3) Indikator Kinerja
a) Memiliki pemimpin yang efektif dan transformasi pada tiap
unit kerja;
b) Kualitas kinerja yang profesional;
¢) Kinerja unit yang memiliki standarisasi dan sertifikasi nasional,
d) Menajemen kinerja yang akuntabel dan Transparan.
d. Tahapan IV, Pusat Unggulan Dunia (2034-2038)
Fakultas Agama Islam pada tahap ini melakukan rangkaian
transformasi institusi, yang difokuskan pada ranah pemantapan diri
sebagai Fakultas yang unggul. Untuk itu, Fakultas Agama Islam
menyadari perlunya penguatan visi kepemimpinan serta pengelolaan
secara profesional. Pada tahap ini semua Dosen menyiapkan hasil-hasil
penelitiannya untuk menciptakan dan mengembangkan produk
penelitian yang unggul, bermanfaat langsung bagi Fakultas,
masyarakat, industri dan pengembangan ilmu pengetahuan.
1) Strategi Dasar
Manajemen Penyelenggaran Fakultas yang terstandarisasi Nasional
2) Kebijakan Dasar
a) Penguatan kepemimpinan organisasi tiap unit kerja;
b) Mengembangkan budaya organisasi yang profesional dan
kompetitif;
¢) Pelayanan yang terstandarisasi dan tersertifikasi Nasional;
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d) Penjaminan mutu terhadap kompetensi pegawai Yyang

mendukung kerjasama Nasional.
3) Indikator Kinerja

a) Adanya pengakuan publik terhadap pimpinan sebagai publik
figure;

b) Penguatan budaya kerja dan intergritas;

¢) Adanya pelayanan pada unit kerja yang memperoleh sertifikasi
Nasional;

d) Adanya aturan pengembangan kompetensi pegawai Yyang

berstandar Nasional.

2. Bidang Tata Kelola Organisasi
a. Tahapan I, Peningkatan Akses dan Sumberdaya Manusia (2019-

2023)
Pada tahap ini Fakultas Agama Islam membangun sistem tata kelola
yang menjamin adanya aksesibilitas publik yang baik. Untuk itu,
Fakultas agama Islam membuat kebijakan tata kelola organisasi yang
profesional, pemanfaatan IT dalam manajemem layanan, dan
pengaturan struktur organisasi yang adaptif terhadap kebutuhan
mutakhir penyelenggaraan Fakultas.
1) Strategi Dasar
Tata kelola organisasi yang sehat dan berkelanjutan.
2) Kebijakan Dasar
a) Perintisan prinsip Fakultas Agama Islam dalam organisasi;
b) Struktur organisasi yang didukung dengan wewenang dan
tanggungjawab yang jelas dalam tiap tingkatan unit kerja;
¢) Penguatan visi, misi dan tujuan organisasi;
d) Mewujudkan manajemen pelayanan yang profesional dan
berbasis teknologi;

e) Penjaminan Mutu Organisasi.
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3) Indikator Kinerja

a)

b)

Dokumen kebijakan dan implementasi prinsip di Fakultas
Agama Islam;

Dokumen kebijakan terstandar tentang struktur organisasi di
Fakultas Agama Islam dengan wewenang yang jelas dan
berkelanjutan;

Kinerja organisasi yang efektif, efisien dan akuntabel;
Penggunaan sistem informasi dalam manajemen pelayanan
baik akademik maupun non akadmik;

Tersedianya Dokumen penjamin mutu dan pelaksanaan

caturdarma.

b. Tahapan Il, Peningkatan Kualitas caturdarma (2024-2028)

Pada tahap ini organisasi Fakultas Agama Islam telah memiliki

kebijakan tata kelola organisasi yang lengkap. Sehingga tahap

selanjutnya Fakultas Agama Islam secara organisasional dijalankan

untuk

memberikan dukungan pada penyelenggaraan catudarma

Fakultas yang berkualitas. Untuk itu organisasi dikembangkan dengan

prinsip profesionalisme kerja ditunjang pula oleh manajemen

organisasi berbasis teknologi informasi (IT).

1) Strategi Dasar

Memperkuat organisasi untuk keunggulan caturdarma Fakultas.

2) Kebijakan Dasar

a)

b)

c)
d)

e)

Implementasi prinsip Fakultas yang terstandarisasi dalam tata
kelola organisasi pada masing-masing unit kerja.
Mengembangkan gaya dan budaya kerja yang termanifestasi
dalam tata kelola organisasi yang efektif dan efisien.
Penyusunan kebijakan pengembangan unit usaha.

Penguatan instrumen pengembangan organisasi pada tiap unit
kerja.

Pelayanan akademik dan non akademik yang memanfaatkan

teknologi informasi.
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f) Penjamin mutu ditiap unit kerja.
3) Indikator Kinerja

a) Adanya peningkatan kinerja unit kerja yang efektif, efisien,
transparan dan akuntabel;

b) Terdapat kepemimpinan yang efektif dan efisien pada tiap unit
kerja;

¢) Adanya dokumen perencanaan pengembangan unit usaha;

d) Adanya dokumen perencenaan pengembangan organisasi
tingkat unit kerja;

e) Pelayanan berbasis teknologi informasi;

f) Peningkatan peringkat akreditasi institusi dan program studi.

c. Tahapan Ill, Fakultas Agama Islam menjadi Pusat Unggulan

Indonesia Bagian Timur (2029-2033)

Tata kelola organisasi Fakultas Agama Islam pada tahap ini telah
menjalankan prinsip. Tahap selanjutnya, organisasi diarahkan untuk
memiliki keunggulan kompetitif tingkat nasional. Fakultas Agama
Islam menyadari bahwa organisasi yang optimal membutuhkan
kepemimpinan yang berpandangan jauh kedepan dan memiliki
motivasi untuk melakukan hal-hal baru (vision transformational
leadership) dalam menjawab tantangan tersebut. Untuk itu, pada tahap
ini Fakultas Agama Islam memfokuskan pengembangannya pada
penguatan kelembagaan yang dicirikan pada kepemimpinan yang
efektif, program kerja yang terukur, pelayanan berbasis IT dan kinerja
yang terstandarisasi dan tersertifikasi nasional.

1) Strategi Dasar

Organisasi Fakultas Agama Islam yang terstandarisasi Nasional.
2) Kebijakan Dasar
a) Penguatan tata kelembagaan pada tiap unit kerja;
b) Unit pelayanan yang berbasis pada pemanfaatan teknologi
informasi;

¢) Unit pelayanan yang terstandarisasi & tersertifikasi nasional;
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d) Pengembangan unit bisnis;
e) Penjamin mutu yang berorientasi pada pencapaian standarisasi
nasional.
3) Indikator Kinerja
a) Adanya mekanisme rotasi kepemimpinan yang transparan,
program unit kerja yang terarah, serta pelaksanaaan peraturan
kepegawaian yang konsekuen dan berkelanjutan;
b) Pelayanan berbasis online yang ditunjang dengan kepemilikan
server layanan mandiri;
¢) Peningkatan jumlah unit bisnis;
d) Terdapat unit kerja yang memperoleh sertifikasi nasional;
e) Adanya kebijakan dan implementasi jaminan mutu yang
berstandar nasional.
d. Tahapan 1V, Fakultas Agama Islam sebagai Pusat Unggulan
Indonesia Timur (2034-2038)
Pada tahap rangkaian transformasi yang dilakukan oleh Fakultas
Agama Islam, diorientasikan pada penguatan keunggulan Fakultas
yang unggul di Indonesia bagian Timur. Dengan bergitu, Fakultas
Agama Islam melakukan penguatan kelembagaan melalui visi dan misi
Fakultas, profesionaliseme pengelolaan lembaga, penyediaan sarana
dan prasarana internalisasi ditiap unit kerja, serta penjaminan mutu
catur darma yang mutakhir.

1) Strategi Dasar

Organisai Fakultas Agama Islam terstandarisasi Nasional
2) Kebijakan Dasar
a) Penguatan kelembagaan unit kerja yang berstandar Nasional.
b) Pelayanan yang terstandarisasi dan tersertifikasi Nasional.
¢) Kemandirian tata kelola organisasi tiap unit kerja.
d) Meningkatnya citra Fakultas Agama Islam dimasyarakat.
3) Indikator Kinerja

a) Adanya unit kerja yang memperoleh sertifikasi Nasional.
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b)

Adanya pelayanan terstandar Nasional yang efektif dan
terintegrasi pada setiap unit kerja.

Adanya unit kerja layanan khusus untuk masyrakat sebagai
mitra kerjasama secara Nasional.

Meningkatkan kepercayaan masyarakat.

Meningkatnya jumlah lulusan yang diperhitungkan oleh

pemerintah dan lembaga lainnya baik dalam dan luar Negeri.

3. Bidang Kerjasama

a. Tahapan |1, Peningkatan Akses dan Sumberdaya Manusia
Fakultas Agama Islam (2019-2023)

Pada tahap ini Fakultas Agama Islam fokus pada peningkatan

kerjasama baik dalam maupun luar Negeri yang berorientasi

pelaksanaan caturdarma. Selain itu, optimalisasi kerjasama yang telah

dilakukan sebelumnya dalam rencana tindak lanjut yang berkualitas

dan terarah.

1) Strategi Dasar

Peningkatan kerjasama dengan instansi terkait baik ditingkat

Nasional maupun Lokal.

2) Kebijakan Dasar

a)

b)

c)

Peningkatan kerjasama untuk mendukung pelaksanaan catur
darma;

Pengembangan kerjasama untuk mendukung aksesibilitas
penyelenggaraan caturdarma.

Meningkatkan kerjasama dalam upaya pengembangan sumber
daya.

3) Indikator Kinerja

a)

b)

Bertambahnya jumlah institusi dalam dan luar negeri yang
melakukan kerjasama dengan Fakultas Agama Islam.

Meningkatkan kegiatan caturdarma (khususnya penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat) dengan memanfaatkan

kerjasama yang dilakukan;
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Kemudahan akses kerjasama dengan institusi dalam dan luar
negeri;

Adanya visiting lecture dan student mobility yang terjadwal,
Dokumen MoU, MoA, dan SPK dari institusi kerjasama yang
lengkap.

b. Tahapan Il, Fakultas Agama Islam unggul dalam Caturdarma

perguruan tinggi (2024-2028)

Setelah adanya kebijakan kerjasama dan perluasan ruang lingkup

kerjasama yang dilakukan Fakultas Agama Islam. Sehingga pada tahap

ini, perluasan kerjasama Fakultas Agama Islam dilakukan dalam

bentuk kegiatan penyelenggaraan caturdarma untuk peningkatan mutu

universitas.

1) Strategi Dasar

Perluasan kerjasama Fakultas Agama Islam baik Lokal maupun

Nasuional.

2) Kebijakan Dasar

a)

b)

c)

Perluasan kerjasama dan kemitraan untuk pelaksanaan catur
darma;

Meningkatkan kualitas kerjasama pada bidang penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat;

Meningkatkan aksebilitas kerjasama dan kemitraan untuk

mendukung pengembangan tata kelola perguruan tinggi.

3) Indikator Kinerja

a)

b)
c)

d)

Bertambahnya jumlah institusi baik lembaga pendidikan
maupun pemerintahan yang dapat bekerjasama dan bermitra;
Adanya kebijakan collaboration research yang efektif;

Adanya dana hibah penyelenggaraan perguruan tinggi yang
diperoleh;

Adanya program visiting lecture atau yang sejenisnya untuk

pengembangan diri;
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e)

Adanya kebijakan student mobility inbound dan outbound yang

terjadwal.

c. Tahapan IIl, Fakultas Agama Islam menjadi Pusat Unggulan
Indonesia Timur (2029-2033)

Setelah kerjasama Fakultas Agama Islam secara kuantitas bertambah

dan kualiatas kerjasama yang ditunjukkan melalui penyelenggaraan

caturdarma yang unggul. Pada tahap selanjutnya, Fakultas Agama

Islam mengarah untuk menjadi pusat unggulan Indonesia Timur.

Dimana pada posisi ini, kerjasama diarahkan untuk membangun

reputasi Fakultas Agama Islam dan kemitraan yang berkelanjutan.

1) Strategi Dasar

Penguatan kerjasama sebagai Fakultas yang unggul ditingkat

Nasional.
2) Kebijakan Dasar

a)
b)
c)

d)

Peningkatan student mobility baik dalam dan luar negeri;
Peningkatan visiting lecture bagi dosen;

Peningkatan jumlah collaboration research baik dalam dan luar
negeri;

Meningkatnya aksebilitas kerjasama melalui dana hibah

kerjasama untuk pengembangan perguruan tinggi.

3) Indikator Kinerja

a)
b)

c)
d)

Adanya student mobility inbound dan outbound yang terjadwal,
Adanya program visiting lecture dengan institusi tempat
kerjasama dan kemutraan yang terjadwal;

Peningkatan persentase publikasi hasil collaboration research;

Implementasi kerjasama dalam bentuk dukungan sarana dan
prasarana  caturdarma  (utamanya  penelitian)  untuk

meningkatkan kinerja.
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d. Tahapan 1V, Fakultas Agama Islam sebagai Pusat Unggulan
Indonesia Timur (2034-2038)

Pada tahap ini transformasi institusi yang dilakukan Fakultas Agama

Islam juga diikuti dengan transformasi kerjasama dan kemitraan yang

dilakukan. Pada tahap ini, kerjasama dan kemitraan tidak saja terlihat

dari kuantitas saja, namun juga kualitas kerjasama dan kemitraan yang

mendukung reputasi Fakultas Agama Islam untuk diakui secara global.

1) Strategi Dasar

Penguatan kerjasama dan kemitraan dengan luar negeri.
2) Kebijakan Dasar

a)

b)

c)

Peningkatan sumber daya manusia dalam studi lanjut luar
negeri;

Sudent  Mobility  (pertukaran mahasiswa, KKA dan
PKL/Magang Internasional) dalam meningkatkan kemandirian
mahasiswa;

Meningkatkan aksebilitas tindak lanjut kerjasama dalam

kerangka caturdarma perguruan tinggi.

3) Indikator Kinerja

a)

b)

c)
d)

e)

Meningkatnya persentase dosen yang melakukan studi lanjut ke
luar negeri sesuai negara tempat kerjasama,

Meningkatnya program student mobility yang terjadwal dan
negara tujuan yang beragam;

Adanya peningkatan jumlah publikasi internasional;

Adanya dosen yang memperoleh pengakuan global/rekognisi
pada institusi internasional;

Meningkatnya jumlah kegiatan kerjasama yang berdampak,
misalnya visiting lecture, reviewer jurnal maupun invited

speaker.
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B. Bidang Mahasiswa

1. Tahap I: Peningkatan Akses dan Sumberdaya (Periode 2019-2023)

Pada tahap ini Universitas Muhammadiyah Buton (Fakultas Agama Islam)
memiliki komitmen untuk membangun tata kelola organisasi yang sehat,
efektif, dan efisien, serta mampu mengoptimalkan sarana dan prasarana
pembelajaran, dan menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.
Sebagai implikasi komitmen tersebut pada bidang kemahasiswaan,
Fakultas Agama Islam melakukan penguatan pada sistem penerimaan
mahasiswa baru, dan pembangunan layanan kemahasiswaan yang dapat
mengembangkan kompetensi mahasiswa baik secara akademik maupun
non akademik.
a. Strategi Dasar
Penguatan sistem penerimaan mahasiswa baru dan layanan
kemahasiswaan.
b. Kebijakan Dasar

1) Pemutakhiran dan sistem penerimaan mahasiswa baru dan alumni;

2) Pemanfaatan sivitas akademika, tenaga kependidikan dan alumni
untuk peningkatan promosi dan sebagai sumber pembelajaran;

3) Peningkatan layanan kemahasiswaan pada aspek penalaran, minat
dan bakat, kesejahteraan, bimbingan karir dan kewirausahaan.

c. Indikator Kinerja

a) Meningkatnya jumlah mahasiswa baru;

b) Meningkatnya mutu lulusan dengan masa tunggu yang tidak terlalu
lama (< 6 bulan);

¢) Meningkatnya peran serta alumni dalam kegiatan akademik dan
non akademik mahasiswa;

d) Tersedianya kebijakan, pedoman dan bukti pelaksanaan layanan
kemahasiswaan pada aspek: penalaran, minat dan bakat,
kesejahteraan, bimbingan karir dan kewirausahaan;

e) Meningkatnya peran serta alumni dalam kegiatan akademik dan

non akademik mahasiswa;
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2. Tahap II: Peningkatan Kualitas Caturdarma (Periode 2024-2028)

Pada tahap ini Fakultas Agama Islam melakukan diversifikasi strategi tata
kelola institusi dan manajemen berbasis teknologi informasi yang
mendukung pencapaian kualitas caturdarma sehingga diperoleh lulusan
yang menguasai dengan baik bidang ilmu tertentu dan/atau keunikan lokal
kemaritiman, serta didukung oleh karakter Islami dan jiwa
enterpreneurship. Pada bidang kemahasiswaan, universitas harus mampu
meningkatkan sistem tata kelola penerimaan mahasiswa baru, layanan
kemahasiswaan, kualitas Ilulusan, serta peran serta alumni dalam
mewujudkan caturdarma perguruan tinggi.
a. Strategi Dasar
Peningkatan kualitas input mahasiswa, layanan kemahasiswaan,
lulusan, dan alumni.
b. Kebijakan Dasar

1) Pemutakhiran data sistem penerimaan mahasiswa baru dan alumni
berbasis teknologi informasi (IT);

2) Peningkatan peran serta sivitas akademika, tenaga kependidikan
dan alumni untuk peningkatan promosi dan sumber pembelajaran
berbasis teknologi informasi (IT) dan penguatan kapasitas
networking;

3) Peningkatan kualitas layanan kemahasiswaan pada aspek
penalaran, minat dan bakat, kesejahteraan, serta Kkarir dan
bimbingan kewirausahaan;

4) Peningkatan kegiatan kemahasiswaan yang berbasis kemaritiman
dan berjiwa entrepreneurship.

c. Indikator Kinerja

1) Meningkatnya jumlah mahasiswa baru yang berkualitas;

2) Meningkatnya mutu lulusan dengan masa tunggu yang pendek (< 4
bulan)

3) Meningkatnya peran serta sivitas akademika, tenaga kependidikan

dan alumni untuk peningkatan promosi dan sumber pembelajaran;
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4) Ketersediaan kebijakan, pedoman dan bukti pelaksanaan
Pengembangan kompetensi mahasiswa, baik akademik maupun
non akademik, yang berkontribusi pada pembangunan masyarakat
kemaritiman;

5) Meningkatnya kuallitas layanan kemahasiswaan yang berkarakter
Islami pada aspek berikut ini: penalaran, minat dan bakat,
kesejahteraan, bimbingan kewirausahaan, serta bimbingan Karir
dan informasi kerja bagi lulusan;

6) Meningkatnya jumlah kegiatan kemahasiswaan baik akademik
maupun non akademik yang berkarakter Islami dan berjiwa
enterpreneurship.

3. Tahap Il : Pusat Unggulan Indonesia (Periode 2029-2033)
Pada tahap ini Universitas Muhammadiyah Buton menjadi universitas
yang unggul secara rasional dengan melakukan ekspansi tata kelola
organisasi, lembaga kemahasiswaan secara optimal, sumber daya manusia
yang kompeten, dan kualitas caturdarma yang unggul. Untuk mencapai hal
tersebut, perlu disiapkan calon mahasiswa dan mahasiswi yang berkualitas
sehingga diperoleh lulusan yang dapat berdaya saing secara nasional.
Selain itu, dengan adanya jaringan alumni yang kuat secara nasional, maka
diharapkan lulusan Fakultas Agama Islam dapat memperoleh peluang
kerja yang lebih cepat dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai Al Islam
dan Kemuhammadiyahan.
a. Strategi Dasar
Peningkatan kualitas input mahasiswa, layanan kemahasiswaan,
lulusan, dan alumni yang berdaya saing secara nasional.
b. Kebijakan Dasar

1) Pemutakhiran data sistem mahasiswa baru dan alumni berbasis
teknologi informasi (1T) yang mutakhir;

2) Peningkatan atau penguatan peran serta alumni dalam kegiatan
promosi universitas pada skala nasional, dan pemberdayaan alumni

sebagai tenaga pendidik dan kependidikan;
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3) Peningkatan mutu layanan kemahasiswaan yang berdaya saing
nasional dan berkarakter Islami pada aspek berikut : (1) minat dan
bakat; (2) peningkatan kesejahteraan; serta (3) penyuluhan karir
dan bimbingan kewirausahaan;

4) Peningkatan dan pengembangan kompetensi mahasiswa, baik
dibidang akademik maupun non akademik yang berkontribusi pada
pembangunan masyarakat kemaritiman yang berkarakter Islami.

c. Indikator Kinerja

1) Meningkatnya jumlah mahasiswa baru dan mahasiswa asing yang
berkualitas;

2) Meningkatnya mutu lulusan dengan masa tunggu yang pendek (< 3
bulan);

3) Meningkatnya jumlah alumni yang bekerja pada perusahaan
nasional ataupun memperoleh jabatan yang tinggi di pemerintahan
ataupun pada berbagai perusahaan nasional,

4) Meningkatnya peran serta alumni dalam kegiatan akademik dan
non akademik, serta pengadaan fasilitas kampus.

5) Meningkatnya jumlah kegiatan dan prestasi mahasiswa, baik
akademik maupun non akademik yang berkarakter Islami dan
berdaya saing pada tingkatan nasional;

6) Meningkatnya jumlah rekognisi mahasiswa yang bertaraf nasional.

4. Tahap IV: Pusat Unggulan Dunia (Periode 2034-2038)

Pada tahap ini Fakultas Agama Islam melakukan transformasi tata kelola
yang optimal, sumber daya manusia yang kompeten, dan kualitas
caturdarma yang unggul, serta kualitas networking yang terstandarisasi
internasional. Selain itu, Fakultas Agama Islam mengembangkan
kompetensi mahasiswa baik secara akademik maupun non akademik yang
mampu berdaya saing pada tingkatan internasional. Dengan kompetensi
yang dimiliki maka akan tercipta lulusan yang berdaya saing di pasar kerja
internasional sehingga jaringan alumni Fakultas Agama Islam akan
semakin kuat dan mendunia.
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a. Strategi Dasar

Peningkatan kualitas input mahasiswa, layananan kemahasiswaan,

lulusan, dan alumni yang berdaya saing secara internasional.

b. Kebijakan Dasar

1)

2)

3)

4)

1)

2)

3)

4)

5)

Pemutakhiran data sistem penerimaan mahasiswa baru dan alumni
berbasis teknologi informasi (IT) yang mutakhir;

Peningkatan peran serta alumni untuk kegiatan promosi pada skala
internasional, pembangunan dan pengembangan sarana dan
prasarana kampus, dan sumber pembelajaran;

Peningkatan mutu layanan kemahasiswaan yang berkarakter Islami
dan berstandar internasional pada aspek berikut ini : (1) minat dan
bakat; (2) peningkatan kesejahteraan; serta (3) penyuluhan karir
dan bimbingan kewirausahaan;

Pengembanga kompetensi mahasiswa baik dibidang, akademik
maupun non akademik yang berkontribusi pada perkembangan
ilmu pengetahuan dan kesejahteraan masyarakat yang berbasis
kemaritiman dan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai Al Islam dan

Kemuhammadiyahan.

Indikator Kinerja

Meningkatnya jumlah mahasiswa baru dan mahasiswa asing yang
memiliki kompetensi akademik dan non akademik yang unggul;
Meningkatnya mutu lulusan dengan masa tunggu yang sangat
pendek (< 2 bulan);

Meningkatnya jumlah alumni yang bekerja di luar negeri ataupun
pada perusahan-perusahaan yang bertaraf internasional;
Meningkatnya kotribusi alumni dalam pembangunan dan
pengembangan kampus dan pengadaan fasilitas-fasilitas yang
berbasis teknologi informasi yang mutakhir;

Meningkatnya jumlah kegiatan mahasiswa, baik akademik maupun

non akademik yang berbasis  kemaritiman,  berjiwa
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enterpreneurship dan berkarakter Islami yang berdaya saing pada
tingkatan internasional,
6) Meningkatnya jumlah rekognisi mahasiswa yang bertaraf

internasional

C. BIDANG SUMBER DAYA MANUSIA
1. Tahap 1: Peningkatan Akses Dan Daya Manusia (2019-2023)
Rencana Induk Pengembangan Fakultas Agama Islam terkait dengan
peningktan Akses dan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam mendukung
tercapainya fisi, misi, tujuan dan sasaran Fakultas Agama Islam mengacu
pada kebijakan Universitas Muhammadiyah Buton (UM Buton).
Peningkatan Akses dan Sumber Daya dimaksud adalah perbaikan tata
kelola Fakultas, perluas akses SDM vyang bertujuan mendukung
optimalisasi proses pelayanan akademik di lingkup Fakultas Agama Islam.
Seluruh proses tersebut dilakukan atas dasar komitmen yang kuat dari
seluruh sivitas akademika secara terencana dan berkelanjutan.
a. Strategi Dasar
Peningktan mutu tata kelola, Optimalisasi Akses Teknologi, dan
Peningkatan Kualitas SDM.
b. Kebijakan Dasar

1) Continuing Quality Improvement dalam penatakelolaan fakultas
sebagai wujud Gugus Penjaminan Mutu (GPM);

2) Peningkatan accessibility dosen melalui penyediaan sistem
informasi terintegrasi dan sistem pembelajaran daring;

3) Peningkatan jumlah jabatan akademik Lektor dan Lektor Kepala
dan jumlah dosen studi lanjut keilmuan yang relevan dengan
bidang studi;

4) Pengembangan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan melalui

program sertifikasi kompetensi;
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5) Program magang, sharing resources, dan visiting lecturel pada
fakultas lain yang terakreditasi unggul;

6) Monitoring dan evaluasi kegiatan caturdarma dan pengembangan
SDM yang terencana dan berkelanjutan.

c. Indikator Kinerja

1) Terlaksananya reformasi penata kelolaan fakultas yang memenuhi
unsur-unsur Good University Governance dan manajemen mutu;

2) Meningkatnya kemampuan dosen dalam penggunaan sistem
informasi dan sistem pembelajaran berbasis online;

3) Tersedianya dosen dengan jabatan akademik Lektor dan Lektor
Kepala dan peningkatan jumlah dosen berpendidikan Doktor (S3);

4) Meningkatnya jumlah dosen dan tenaga kependidikan yang
memiliki sertifikat kempetensi berdasarkan bidang tugasnya;

5) Meningkatnya pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan
jumlah rekognisi dosen;

6) Terlaksananya kegiatan penjaminan mutu melalui proses

monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan.

2. TAHAP II1. Peningkatan Kualitas Caturdarma (2024-2028)

Seluruh  penyelenggaraan  kegiatan caturdarma  (pendidikan
penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan al-Islam
Kemuhammadiyah) diupayakan dapat berkontribusi secara maksimal pada
kemajuan pembangunan masyarakat, khususnya di Sulawesi Tenggara.
Pada aspek pendidikan seluruh kurikulum harus merupakan hasil kajian
untuk memenuhi kebutuhan pengguna. Sedangkan hasil-hasil dari kegiatan
penelitian dan PKM semaksimal mungkin dapat berguna bagi pengguna
dan masyarakat pada umumnya. Selanjutnya aspek Kemuhammadiyahan
menjadi bagian integral dalam menciptakan sumber daya yang beretika
untuk mewujudkan karakter sivitas akademik Fakultas Agama Islam UM

Buton yakni Profesional, Global, dan Entrepreneurship.
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1) Strategi Dasar

2)

3)

Pengembangan kompetensi SDM yang mendukung peningkatan kualitas

caturdarma.

Kebijakan Dasar

a)
b)

c)

d)

Reorientasi Kurikulum;

Capacity building bidang IPTEKS dan inovasi dalam kegiatan
caturdarma;

Peningkatan standar profesionalisme dosen melalui pelatihan

pengembangan  kepakaran dan penerapan al-Islam  dan
Kemuhammadiyahan sebagai etika;

Pengembangan kualitas SDM yang mendukung keberadaan pusat
unggulan keilmuan yang berbasis potensi daerah.

Indikator Kinerja

a)

b)

d)

Tersusun dan terimplementasinya kurikulum yang memenuhi unsur
literasi baru (software, hardware, brainware), mendukung
pengembangan potensi daerah maritim/keunikan lokal, berjiwa
Entrepreneurship, Internship, dan menerapkan kegiatan kokurikuler
dan ekstra kurikuler;

Tersedianya infrastruktur IPTEKS yang mendukung kegiatan
colaboratian/cooperation research (dosen dan mahasiswa, Perguruan
Tinggi, dan Dunia Industri), peningkatan publikasi, peningkatan HKI
dan paten, serta penerapan hasil penelitian dan PkM di masyarakat;
Tersedianya dokumen tentang standard profesionalisme dan etika
dosen peneliti;

Terbangunnya pusat riset unggulan dan tenaga riset yang dapat di
manfaatkan oleh Pemeritan Daerah dan Indusrti dalam rangka
pengembangan potensi daerah maritim.

Tahap I11. Pusat Unggulan di Indonesia (2029-2033)

Fakultas Agama Islam UM Buton terus berupaya mewujudkan diri sebagai

Carter of Excellentn melalui peningkatan riset dan inovasi yang berdaya

saing. Carter of Excellentn yang dapat di unggulkan adalah bidang
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penelitian berbasis keagamaan. Untuk mewujudkan hal tersebut, seluruh
dosen dituntut untuk fokus pada penelitian berbasis keagamaan dengan
hasil yang dapat dimanfaatkan oleh pemerintah dan industri, serta
berdampak pada kelulusan yang dihasilkan.
1) Strategi Dasar

Peningkatan Kapasitas SDM Penelitian berkarakter keagamaan.
2) Kebijakan Dasar

a) Program peningkatan jumlah dosen berkualitas Doktor dan
berjabatan akademik Lektor Kepala;

b) Pembentukan tim riset dalam satu disiplin ilmu dan/atau lintas
disiplin ilmu;

c) Penguatan Budaya Penelitian berbasis keagamaan.

3) Indikator Kinerja

a) Meningkatnya proporsi sumber daya peneliti bergelar doctor dan
berjabatan akademik Lektor Kepala;

b) Meningkatnya keahlian dose dalam bidang ilmu dan terciptanya
produk hasil penelitian yang berkontribusi pada
pengembangan/penerapan IPTEKS berbasis keagamaan dan dapat
dimanfaatkan oleh pemerintah dan industri, dan terpublikasinya
serta memperoleh paten atau hak cipta;

c) Terwujudnya budaya penelitian berbasis keagamaan yang
integratif, komprehensif, dan kolaboratif, serta berkontribusi pada

pembangunan wilayah/masyarakat maritim.

. Tahap IV. Pusat Unggulan Dunia (2034-2038)

Melalui komitmen dan konsistensi yang tinggi dari seluruh sivitas
akademika Fakultas Agama Islam UM Buton maka cita-cita untuk
mengantarkan FAlI UM Buton sebagai salah satu fakultas rujukan di
bidang penelitian berbasis keagamaan dapat terwujud pada tahap akhir
pengembangan ini. Beberapa instrument yang dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan FAlI UM Buton dalam memantaskan dirinya

sebagai fakultas unversitas rujukan di bidang penelitian berbasis
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keagamaan adalah proporsi jumlah Doktor Guru Besar dan produk inovasi

hasil penelitian berbasis keagamaan yang telah digunakan oleh masyarakat

global.

1) Strategi Dasar

Peningkatan Proporsi SDM unggul dan produk IPTEKS yang inovatif
dan berdaya saing global.

2) Kebijakan Dasar

a) Publikasi hasil-hasil penelitian dosen pada jurnal internasional
bereputasi Quartil 1;

b) Diseminasi hasil penelitian dosen berbasis keagamaan melalui
visiting lecturel dan invited speaker pada perguruan tinggi di dalam
negeri dan di luar negeri;

c) Peningkatan jumlah dosen yang menjadi staf ahli di lembaga
nasional dan internasional;

d) Peningkaan jumlah dosen sebagai edotir/reviewer jurnal
internasional bereputasi.

3) Indikator Kinerja

a) Meningkatnya publikasi hasil penelitian pada jurnal internasional
bereputasi Quartil 1;

b) Adanya pengakuan kompetensi bagi dosen dan hasil-hasil
penelitiannya;

¢) Meningkatnya jumlah dosen yang bermanfaat sebagai tenaga ahli
pada lembaga nasional dan internasional;

d) Meningkatnya jumlah dosen yang termanfaatkan sebagai tenaga

editor/reviewer jurnal internasional berepurasi

D. BIDANG KEUANGAN, SARANA DAN PRASARANA

1. Bidang Keuangan

Bidang keuangan merupakan bidang yang memiliki posisi sangat penting

karena merupakan pendukung utama terselenggaranya kegiatan utama

maupun kegiatan pendukung lainnya. Tidak hanya bertanggung jawab

mengelola pengeluaran dana fakultas secara efisien dan efektif, akan tetapi
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bidang keuangan juga harus dapat menggali potensi sumber-sumber

penerimaan dana lain untuk fakultas (ekternal fund).

. Tahap I: Peningkatan Akses dan Sumber Daya Manusia (Peroide

2019-2023)
Semua sumber penerimaan Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Buton saat ini masih bersumber dari dana mahasiswa
(traditional funded privateuniversity).
1) Strategi Dasar
Perbaikan tata kelola keuangan menggunakan prinsip tatakelola yang
baik dengan spirit keagamaan dan perintisan sumber pandapatan non-
mahasiswa.
2) Kebijakan Dasar
a) Pemanfaatan dan penggunaan dana dilakukan secara efektif dan
efisien;
b) Penyusunan dokumen dan pelaksanaan pengelolaan keuangan yang
baik;
c) Penggunaan dana untuk mendukung integrasi IT dalam
pengelolaan keuangan;
d) Peningkatan proporsi anggaran untuk kegiatan caturdarma;
e) Peningkatan proporsi anggara untuk meningkatkan kualitas SDM;
f) Peningkatan proporsi anggaran pengembangan sarana dan
prasarana yang mendukung kegiatan caturdarma, baik fasilitas fisik
maupun fasilitas teknologi informasi;
g) Pendirian dan pengembangan unit-unit usaha baru untuk
meningkatkan sumber pendapatan non-mahasiswa.
3) Indikator Kinerja
a) Tercapainya prinsip efektifitas, efisiensi, akuntabilitas dan
transparansi penggunaan dana;
b) Tersedianya dokumen pengelolaan keuangan yang baik;
c) Meningkatnya persentasi penggunaan dana untuk integrasi

pengelolaan keuangan berbasis IT;
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d)

f)

9)

Meningkatnya spersentase penggunaan dana untuk kegiatan
caturdarma;

Meningkatnya persentase penggunaan dana untuk meningkatkan
kualitas SDM;

Meningkatnya persentase penggunaan dana untuk sarana dan
prasarana yang mendukung kegiatan caturdarma, baik fasiltas fisik
maupun fasilitas teknologi informasi;

Bertabahnya unit-unit usaha baru yang dapat meningkatkan sumber

pendapatan non-mahasiswa.

b. Tahap Il: Peningkatan Kualitas Caturdarma (Periode 2024-2028)

Pada tahap paningkatan kualitas caturdarma, sumber penerimaan dana

lainnya (non-mahasiswa) mulai ditingkatkan dengan cara memaksimalkan

pengelolaan keuangan pada unit-unit usaha maupun menjalin kerjasama

dengan pihak luar yang terkait di sector publik (pre-enterpreneurial

university), komitmen dalam pelaksanaan pengelolaan keuangan yang

terintegrasi IT, dan penggunaan dana lebih ditekankan pada penigkatan

kualitas kegiatan caturdarma, pengembangan sarana dan parasarana secara

kualitatif yang mendukung kualitas caturdarma termasuk kualitas

sumberdaya manusia yang kompeten dalam pemanfaatan IT.

1) Strategi Dasar

2)

Profesionalisme pengelolaan keuangan sesuai prisip tata kelola yang

baik melalui pemanfaatan teknologi informasi dan peningkatan sumber

pendapatan non-mahasiswa.

Kebijakan Dasar

a)

b)
c)

Insentifikasi sumber pendapatan non-mahasiswa yang berasal dari
unit usaha;

Penguatan pemanfaatan IT dalam pengelolaan keuangan yang baik;
Penigkatan proporsi anggaran untuk meningkatkan kualitas

kegiatan caturdarma yang berbasis pada potensi daerah;
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3)

d)

Peningkatan proporsi anggaran untuk mengembangkan sarana dan
prasarana yang memadai, berkualitas dan mendukung kualitas
caturdarma yang berbasis pada potensi daerah;

Peningkatan proporsi anggaran untuk meningkatkan kualitas
sumberdaya manusia yang kompeten, terutama dalam kompetensi

pemanfaatan IT.

Indikator Kinerja

a)

b)

c)

d)

Meningkatnya persentase pendapatan non-mahasiswa yang berasal
dari unit usaha;

Efektifitas dan efisiensi pengelolaan keuangan  melalui
pemanfaatan teknologi informasi;

Meningkatnya presentase penggunaan dana untuk kegiatan
caturdarma;

Meningkatnya presentase penggunaan dana untuk sarana dan
prasarana yang memadai, berkualitas dan mendukung caturdarma
berbasis pada potensi daerah;

Meningkatnya presentase penggunaan dana untuk meningkatkan

kualitas sumberdaya manusia yang kompeten.

c. Tahap Ill. Pusat Unggulan Indonesia (Periode 2029-2033)

Pada tahap pusat unggulan Indonesia, sumber penerimaaan dan lainnya

(non-mahasiswa) lebih ditingkatkan dengan cara merintis dana hasil

pengembangan produk dari unit usaha (Entrepreneurship), dan merintis

dana kegiatan caturdarma bidang keagamaan yang dibiayai oleh pihak

luar. Penggunaan dana pada tahap ini lebih difokuskan pada peningkatan

kualitas kegiatan penelitian bidang keagamaan, pengembangan kualitas

sumber daya manusia yang unggul dan bersaing pada taraf nasional dan

investasi sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan penelitian

berbasis keagamaan.

52

I

Rencana Induk Pengembangan (RIP) Fakultas Agama Islam UM. Buton
Tahun 2019-2023



1) Strategi Dasar

Pendapatan dari sumber peneimaan dana non-mahasiswa sebesar 10%-
15%.

2) Kebijakan Dasar

a) Perintisan sumber dana penermaan non-mahasiswa dari hasil
pengembangan produk unit usaha;

b) Perintisan sumber dana dari pihak luar yang mendukung kegiatan
carturdarma berbasis keagamaan, khususnya penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat;

c) Peningkatan penggunaan dana untuk kegiatan penelitian berbasis
keagamaan yang unggul dan bersaing pada taraf nasional,

d) Peningkatan penggunaan dana dalam pengembangan kualitas
sumber daya mausia untuk memperkuat skil yang bersaing pada
taraf nasional;

e) Investasi sarana dan prasarana kegiatan penelitian berbasis
keagamaan yang terstandarisasi nasional.

3) Indikator Kinerja

a) Meningkatnya persentase pedapatan non-mahasiswa, baik yang
berasal darai hasil pengembangan produk unit usaha maupun dari
pihak luar;

b) Meningkatnya presentase penggunaan dana untuk kegiatan
penelitian berbasis keagamaan;

¢) Meningkatnya persentase penggunaan dana untuk memperkuat skil
sumberdaya manusia yang dapat bersaing pada taraf nasional,

d) Meningkatnya persentase penggunaan dana untuk sarana dan

prasaran yang mendukung kegiatan penelitian berbasis keagamaan.

d. Tahap IV: Pusat Ungguan Dunia (Periode 2034-2038)

Pada tahap pusat unggulan dunia, sumber dana sebagian besar (lebih dari

20%) berasal dari penerimaan non-mahasiswa terutama berasal dari hasil

produk unit usaha dan dari kegiatan penelitian (Entrepreneurshipi).

Pengelolaan keuangan lebih ditekankan pada peningkatan kualitas
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penelitian berbasis keagamaan yang unggul di dunia dan berorientasi

eksternal, sehingga dapat mendatangkan dana bagi fakultas. Dosen

maupun mahasiswa dipacu untuk mengembangkan keterampilan dalam

melakukan penelitian (research grant).

1) Strategi Dasar

Pendapatan dari sumber penerimaan dana non-mahasiswa > 20%.

2) Kebijakan Dasar

a) Ekstensifikasi sumber pendapatan non-mahasswa yang berasal dari
hasil produk unit usaha;

b) Ekstensifikasi sumber pandapatan dari pihak luar untuk kegiatan
penelitian berbasis keagamaan;

c) Peningkatan penggunaan dana untuk kegiatan penelitian berbasis
keagamaan yang unggul dan bersaing pada taraf dunia;

d) Inovasi dalam investasi sarana dan prasarana penelitian berbasis
keagamaan;

e) Penggunaan dana dalam pengembangan research skill dosen
maupun mahasiswa untuk memperkuat penelitian berbasis
keagamaan yang unggul pada taraf dunia.

3) Indikator Kinerja

a) Optimalnya persentase pemdapatan non-mahasiswa, baik yang
berasal dari hasil produk unit usaha maupun dari pihak luar untuk
kegiatan penelitian berbasis keagamaan;

b) Optimalnya persentase penggunaan dana untuk kegiatan penelitian
berbasis keagamaan;

c) Adanya inovasi dalam mengoptimalkan presentase penggunaan
dana untuk kegiatan penelitian berbasis keagamaan;

d) Optimalnya persentase penggunaan dana dalam pengenbangan

research skill dosen dan mahasiswa.
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2. Bidang Sarana dan Parasaran

Keberhasilan proses penyelenggaraan pendidikan di tingkat fakultas tidak
hanya didasarkan pada kurikulum, kumulatif mahasiswa, kompetensi
dosen, ataupun keterampilan dosen, tapi juga di tentukan oleh sarana dan
parasarana yang memadai dan mendukung proses tersebut. Dalam
pengelolaan sarana dan prasarana idealnya mencakup; sistem perencanaan,
pengadaan, pemeliharaan, evaluasi, dan perbaikan terhadap fasilitas fisik,
termasuk fasilitas teknologi informasi.

a. Tahap 1: Peningkatan Akses dan Sumber Daya Manusia (Periode

2019-2023)

Pada tahap ini FAl UM Buton dengan spirit keagamaan membangun
komitmen bersama terhapadap perbaikan pengelolaan sarana dan
prasarana sebagai upaya menuju pengelolaan sarana dan prasarana
menggunakan prinsip pengeleloan fakultas yang baik. Good University
Governance (GUG).
1) Strategi Dasar
Perbaikan tata kelola sarana dan prasarana menggunakan prinsip
pengelolaan fakultas yang baik.
2) Kebijakan Dasar

a) Penyusunan dokumen dan pelaksanaan pengelolaan sarana dan
prasarana sesuai prinsip tata kelola yang baik;

b) Pengadaan fasilitas fisik dan fasilitas teknologi informasi yang
mendukung kegiatan caturdarma, terutama pada Kkegiatan
pembelajaran;

c) Integrasi pengelolaan sarana dan prasarana berbasis IT;

d) Pemeliharaan sarana dan prasarana yang telah ada dengan
optimal.

3) Indikator Kinerja
a) Tersedianya dokumen dan terlaksananya pengelolaan sarana

dan prasarana sesuai prinsip pengelolaan fakultas yang baik;
55

Rencana Induk Pengembangan (RIP) Fakultas Agama Islam UM. Buton
Tahun 2019-2023



b)

c)
d)

Tersedianya fasilitas fisik dan fasilitas teknologi informasi
yang mendukung kegiatan caturdarma, terutama pada kegiatan
pembelajaran;

Tersedianya pengelolaan sarana dan prasarana berbasis IT;

Kepuasan pengguna dalam pemanfaatan sarana dan prasaran

b. Tahap Il: Penigkatan Kualitas Caturdarma (Periode 2024-2028)

Pada tahap ini dilakukan pengembangan sarana dan prasarana berbasis

IT dan lebih di fokuskan pada sarana dan prasarana berbasis IT dan

lebih di fokuskan pada sarana dan prasarana yang mendukung kualitas

kegiatan caturdarma sehingga dapat memberikan nilai tambah fakultas

dan stakeholder.

1) Strategi Dasar

Profesionalisme pengelolaan sarana dan prasarana berbasis 1T

sesuai prinsip pengelolaan fakultas yang baik;
2) Kebijakan Dasar

a)

b)

c)

Penguatan pengelolaan sarana dan prasarana berbasis IT sesuai
prinsip pengelolaan fakultas yang baik;

Pemeliharaan sarana dan prasarana yang telah ada dengan
optimal;

Inovasi pengembangan sarana dan prasarana yang mendukung

kualitas kegiatan caturdarma berbasis potensi daerah.

3) Indikator Kinerja

a)

b)

Efektifitas dan efisiensi pengelolaan sarana dan prasarana
berbasis IT;

Meningkatkan  persentase  kepuasan pengguna dalam
pemanfaatan sarana dan prasarana;

Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai dan
berkualitas untuk mendukung kegiatan caturdarma berbasis
potensi daerah, baik fasilitas fisik maupu fasilitas teknologi

informasi.
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c. Tahap Ill: Pusat Unggulan Indonesia (Periode 2029-2033)

Fakultas Agama Islam bersama dengan Universitas Muhammadiyah
Buton menuju pusat unggulan Indonesia, dengan peningkatan standar
sarana dan prasarana sesuai standar nasional serta penyediaan sarana
dan prasarana yang menunjang kegiatan penelitian berbasis keagamaan
sebagai produk unggulan baik secara mandiri maupun melalui
kerjasama dengan fakultas lain.
1) Stategi Dasar
Sarana dan prasarana yang terstandarisasi nasional untuk
mendukung kegiatan penelitian berbasis keagamaan.
2) Kebijakan Dasar

a) Pemeliharaan dan optimalisasi pemanfaatan sarana dan
prasarana;

b) Penyediaan sarana dan prasarana penelitian untuk menunjang
kegiatan penelitian berbasis keagamaan, baik secara mandiri
maupun melalui kerjasama dengan fakultas lain;

c) Optimalisasi sarana dan prasarana sesuai standar nasional.

3) Indikator Kinerja

a) Meningkatnya persentase kepuasan pengguna dalam
memanfaatkan sarana dan prasarana yang telah ada;

b) Tersedianya sarana dan prasarana penelitian untuk menunjang
kegiatan penelitian berbasis keagamaan;

c) Meningkatnya kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana yang

sesuai dengan standar nasional.

d. Tahap IV: Pusat Unggulan Dunia (Periode 2034-2038)

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Buton sudah
memiliki pondasi yang kuat sebagai fakultas yang mampu
mengembangkan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat yang berbasis keagamaan. Pada tahap ini pemanfaatan
sarana dan prasarana sudah mendukung pengembangan produk

penelitian unggulan berbasis keagamaan berskala internasional.
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1) Strategi Dasar
Sarana dan prasarana skala iternasional yang mendukung penelitian
berbasis keagamaan sebagai produk unggulan.

2) Kebijakan Dasar
Optimalisasi sarana dan prasarana, terutama sarana dan prasarana
pendukung penelitian berbasis keagamaan sebagai produk
unggulan.

3) Indikator Kinerja
a) Meningkatnya jumlah sarana dan prasarana yang terstandarisasi

internasional;

b) Adanya sarana dan prasarana standar internasional;
c) Optimalisasi kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana

pendukung penelitian berbasis keagamaan.

E. BIDANG PENDIDIKAN

1. Tahap I: Peningkatan Akses dan Sumber Daya Manusia (Periode

2019-2023)

Pada tahap ini proses capaian pembelajaran yang dilaksanakan FAI
Universitas Muhammadiyah Buton  belum maksimal seperti yang
diharapkan olen KKNI dan SN-DIKTI, sehingga perbaikan selalu
dilakukan untuk mencapai kriteria yang sesuai dengan KKNI dan SN-
DIKTI tersebut. Penerapan metode pembelajaran student centered
learning (SCL) yang terfokus pada mahasiswa belum juga dilaksanakan
secara efektif, sehingga secara garis besar ketentuan yang tertuang dalam
kurikulum perguruan tinggi belum bisa terjawab.

Dibidang pendidikan, Fakultas Agama Islam  memusatkan
perhatian pada peningkatan fasilitas dan sumberdaya manusia melalui
pelatihan-pelatihan terkait dengan pendidikan dan pengajaran agar dapat
melakukan transformasi ilmu pemgetahuan secara optimal dan berdaya

saing pada timgkat Sulawesi Tenggara. Penigkatan pemenuhan kebutuhan
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sarana dan prasarana, dosen dan tenaga kependidikan sangat diperlukan

agar proses tersebut berjalan secara efektif dan efisien.

a. Strategi Dasar

Pembaharuan  kurikulum yang berbasis keagamaan berjiwa

Entrepreneurship dan berdaya saing.

b. Kebijakan dasar

1)

2)

3)

4)

5)
6)

Penerapan  kurikulum  berbasis keagamaan dan berjiwa
Entrepreneurship;

Peningkatan kualitas dan inovasi proses pembelajaran berorientasi
stundent centered learning (SCL);

Peningkatan kompetensi dosen dalam menggunakan pembelajara
Daring;

Membangun sistem pembelajaran berorientasi pada hasil-hasil
riset;

Peningkatan sarana dan prasarana pembelajaran;

Identifikasi potensi-potensi lokal yang memiliki keunikan sehingga

menjadi dasar penciptaan keunggulan.

c. Indikator Kinerja

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Terwujudnya kurikulum berbasis keagamaan dan berjiwa
entrepreneurship;

Kesesuaian kurikulum terhadap kebutuhan stakeholder;
Pembelajaran student ceniered learning (SCL);

Terwujudnya pembelajaran daring;

Terwujudnya sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai;
Kepuasan mahasiswa terhadap proses pembelajaran;

Keunikan lokal yang terintegrasi di dalam kurikulum;

Hasil-hasil riset yang terintegrasi di dalam pembelajaran.

2. Tahap Il tahapan peningkatan kualitas caturdarma (periode 2024-

2028)

Fakultas Agama Islam telah mengembangkan kurikulum berbasis

keagamaan dengan ungulan-unggulan lokal yang memiliki keunikan dan
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telah diterapkan kedalam pembelajaran. Peningkatan jumlah riset yang
berbasis keagamaan dengan keunggulan lokal yang memiliki keunikan dan
terintegrasi  pada  pembelajaran.  Peningkatan ~ PkM  berjiwa
entrepreneurship pada masyarakat yang terimplementasi didalam
kurikulum dan pembelajaran. Pada tahap ini juga diharapkan agar lulusan
dapat mengusai bidang ilmu tertentu dengan keunikan lokal yang ada.
Pembelajaran berbasis SCL yang dilaksanakan melalui daring Kini
ditingkatkan melalui pembelajaran jarak jauh (PJJ) sehingga tidak menjadi
penghalang bagi mahasiswa yang memiliki kesibukan. Semua peningkatan
yang dilaksanakan tidak terlepas dari norma-norma yang ada sehingga
tidak lepas dari tuntunan Al-Islam dan kemuhammadiyahan.
a. Stategi dasar
Peningkatan kualitas kurikulum pendidikan dan pembelajaran melalui
potensi-potensi lokal yang unik dan menjadi keunggulan fakultas.
b. Kebijakan dasar

1) Peningkatan sistem pendidikan keagamaan dengan unggulan-
unggulan lokal yang memiliki keunikan;

2) Peningkatan jumlah riset yang berbasisi keagamaan dengan
keunggulan lokal yang memiliki keunikan dan terintegrasi pada
pembelajaran;

3) Peningkatan jumlah PkM dengan jiwa entrepreneurship pada
masyarakat yang terimplementasi didalam kurikulum dan
pembelajaran;

4) Peningkatan pembelajran daring dengan sistem pembelajaran jarak
jauh (PJJ);

5) Memantapkan program —program studi dalam pembukaan
pendidikan profesi guru;

6) Peningkatan mutu pendidikan dan pembelajaran dengan berdasar
pada Al-Islam kemuhammadiyahan lulusan yang berahlakul

karimah dan berkemajuan.
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c. Indikator kerja

1) Terlaksananya pendidikan berbasisi keagamaan di dalam
kurikulum dengan unggulan potensi lokal yang unik;

2) Meningkatnya jumlah riset berbasis keagamaan dengan keunggulan
lokal yang memiliki keunikan dan terintegrasi pada pembelajaran;

3) Banyaknya dosen dan tenaga kependidikan yang mengikuti
pelatihan untuk pengembangan diri;

4) Peningkatan jumlah teaching grants adn awards;

5) Peningkatan kuantitas dan kualitas kerjasama (LoO, Lol, SPK dan
Kerjasama) di bidang pemdidikan;

6) Terwujudnya pendidikan profesi guru;

7) Peningkatan kurikulum dan desain pemebelajaran yang mutakhir.

3. Tahap Ill. Pusat Unggulan Indonesia (Periode 2029-2033)
Fakultas Agama Islam menjadi fakultas yang unggul dalam bidang

pendidikan dan pengajaran di tingkat wilayah dan nasional didukung oleh

sistem teknologi dan informasi yang bertujuan menjadikan fakultas yang

terkemuka, moderen dan unggul. Sistem pendidikan dan pengajaran

terintegrasi IT dengan memperkuat moralitas dan intelektualitas.

a. Stategi Dasar

Fakultas Agama Islam diarahkan pada kagiatan pembelajaran

terintegrasi IT dan berbasis daring dengan tahap mengedepankan

moralitas, intelektualisasi dan berjiwa entrepreneurship.

b. Kebijakan Dasar

1)
2)
3)
4)

5)

Menagemen pelayanan akademik dan non-akademik berbasis IT;
Implementasi integrasi kemuhammadiyahan dalam bidang ilmu;
Mewujudkan pembelajaran daring dengan jangkauan lebih luas;
Revitalisasi kurikulum untuk mewujudkan jiwa entrepreneurship
berbasis IT dengan mengedepankan moralitas;

Peningkatan unit kegiatan mahasiswa untuk mewujudkan jiwa

entrepreneurship.
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c. Indikator Kinerja

1) Meningkatnya mutu pelayanan akademika dan non akdemika
secara online;

2) Terintegrasinya kemuhammadiyahan pada seluruh bidang ilmu;

3) Meningkatnya pelaksanaan program pembelajaran berbasis daring;

4) Kesesuain kurikulum dengan kebutuhan dunia kerja yang berbasis
IT dengan mengedepankan moralitas;

5) Berkembangnya unit kegiatan mahasiswa;

6) Adanya produk unggulan yang di hasilkan oleh mahasiswa.

4. Tahap IV: Pusat Unggulan Dunia (Periode 2034-2038)
Pada tahap ini Fakultas Agama Islam mampu menghasilkan pendidikan
dan pemebelajaran yang unggul dan modern serta memberi konstribusi
bagi pengembangan ilmu pengetahuan secara nasional. Pada tahap empat
ini, Fakultas Agama Islam telah berorientasi pada sistem digitalisasi
dengan akses yang luas serta bersaing minimal di tingkat nasional.
a. Strategi Dasar
Semua sistem telah tergitalisasi dan terstandard nasional dengan tetap
mengedepankan moralitas dan intelektualitas.
b. Kebijakan Dasar
1) Pelayanan akademika dan non akademika berbasis IT terstandar
nasional,
2) Pembelajaran daring terstandar nasional.
c. Indikator Kinerja
1) Sistem pendidikan dan pembelajaran terstandarisasi nasional;

2) Kurikulum perguruan tinggi yang terstandarisasi nasional;
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F. Bidang Penelitian

1. Tahap I, Peningkatan Akses dan Sumberdaya Manusia (Periode 2019-

2023)
Penelitian yang dijalankan berbasis roadmap dengan prioritas untuk
memperkaya wawasan integrasi  keilmuan dan pengembangan
kelembagaan yang mendukung kegiatan penelitian. Publikasi hasil
penelitian berskala Nasional dan Internasional. Strategi untuk mencapai
tujuan tersebut diperlukan peningkatan sarana prasarana penunjang
penelitian, pembinaan peneliti berbasis roadmap penelitian.
a. Strategi Dasar

Penelitian berbasis roadmap penelitian fakultas.
b. Kebijakan Dasar

1) Penyediaan sarana dan prasarana penunjang penelitian;

2) Pembinaan penelitian yang berkelanjutan;

3) Membentuk tim reviewer internal.
c. Indikator Kinerja

1) Tersedianya sarana dan prasarana penunjang penelitian;

2) Adanya reviewer internal;

3) Meningkatnya dosen yang mengikuti workshop/pelatihan;

4) Meningkatnya publikasi di jurnal nasional terakreditasi;

5) Tersedianya sistem informasi lembaga penelitian;

6) Adanya software handal untuk mendeteksi plagiasi karya ilmiah.

. Tahap I, Peningkatan Kualitas Caturdarma (Periode 2024-2028)

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Buton menjadi
Fakultas yang unggul dalam bidang penelitian di wilayah regional Provinsi
Sulawesi Tenggara dengan mempertimbangkan kualitas hasil penelitian
agar bermanfaat bagi proses pembelajaran yang berlandaskan Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan dengan menerapkan sistem teknologi dan informasi.
a. Strategi Dasar

Hasil penelitian sebagai pendukung proses pembelajaran
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b. Kebijakan Dasar

1) Pemanfaatan hasil penelitian untuk mendukung proses pembelajaran
berbasis e-learning;

2) Pendokumentasian hasil penelitian berdasarkan bidang keilmuan
dengan memanfaatkan IT;

3) Pelaksanaan Collaborative research tingkat regional provinsi;

4) Pelaksanaan desiminasi hasil penelitian di tingkat regional provinsi.

c. Indikator Kinerja

1) Hasil penelitian terdokumentasi sesuai bidang keilmuan;

2) Hasil penelitian diintegrasikan dalam pembelajaran;

3) Meningkatnya jumlah publikasi dalam bentuk buku ajar, referensi,
monograf, dan lainnya;

4) Meningkatnya Collaborative research tingkat regional provinsi;

5) Meningkatnya jumlah publikasi ilmiah pada jurnal nasional
terakreditasi dan jurnal internasional, serta jurnal internasional
bereputasi.

3. Tahap Il1, Pusat Unggulan Indonesia (Periode 2029-2033)

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Buton menjadi pusat
unggulan penelitan berbasis kemaritiman dan berjiwa interepreunership .
Pada tahap ini sivitas akademika mampu menciptakan dan
mengembangkan produk penelitian unggulan bermanfaat langsung bagi
fakultas, masyarakat, industri dan pengembangan ilmu pengetahuan.
Penelitian yang dilakukan banyak di danai oleh pihak eksternal. Peneliti
sebagian besar telah menjadi anggota asosiasi peneliti tingkat nasional.
Publikasi hasil penelitian sudah berorientasi pada publikasi tingkat
internasional.
a. Strategi Dasar

Berorientasi kearah riset dan pengembangan
b. Kebijakan Dasar

1) Melaksanakan Collaborative research nasional;

2) Penelitian berorientasi produk unggulan dan kearifan lokal;

64

Rencana Induk Pengembangan (RIP) Fakultas Agama Islam UM. Buton
Tahun 2019-2023



3) Meningkatkan porsi penelitian model research and development
untuk pengembangan pembelajaran;
4) Dosen menjadi anggota asosiasi peneliti tingkat nasional;
5) Peningkatan mutu peneliti melalui pelatihan nasional;
6) Adanya diseminasi hasil penelitian di tingkat Nasional.
c. Indikator Kinerja
1) Meningkatkan jumlah Collaborative research Nasional
2) Meningkatkan perolehan dana penelitian dari pihak eksternal;
3) Meningkatnya kualitas dan kuantitas produk research and
development;
4) Mengikuti forum pelatihan peneliti tingkat nasional,
5) Pelaksanaan diseminasi hasil penelitian di tingkat nasional;
6) Meningkatnya jumlah publikasi internasional yang bereputasi;
7) Meningkatkan jumlah Hak Atas Kekayaan Intelektual (HKI).
4. Tahap IV, Pusat Unggulan Dunia (2034-2038)
Pada tahap ini penelitian sudah berorientasi melahirkan produk-produk
inovatif dalam berbagai bidang yang dapat dijual di pasar internasional.
Tradisi penelitian diarahkan pada model kolaborasi internasional dari
berbagai perguruan tinggi luar negeri dengan sumber dana yang diperoleh
dari pemerintah maupun stakeholder dengan kerjasama internasional.
Diseminasi hasil penelitian lintas kampus dan Negara, demikian juga
publikasi hasil penelitian diarahkan pada jurnal-jurnal internasional
bereputasi.
a. Strategi Dasar
Penelitian inovatif-kolaboratif internasional
b. Kebijakan Dasar
1) Membuka peluang riset kolaboratif internasional;
2) Peningkatan penelitian berorientasi produk unggulan dan kearifan
lokal;
3) Penyelenggaraan forum penelitian internasional;

4) Diseminasi hasil penelitian pada perguruan tinggi luar negeri;
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5) Publikasi hasil penelitian pada jurnal internasional dan jurnal
internasional bereputasi;

6) Pengurusan Paten atas produk inovatif unggulan;

7) Peningkatan daya serap anggaran penelitian berbasis kerjasama
internasional.

c. Indikator Kinerja

1) Meningkatnya jumlah riset kolaboratif internasional;

2) Meningkatnya produk inovatif hasil penelitian unggulan;

3) Meningkatnya partisipasi pada forum penelitian internasional;

4) Meningkatnya partisipasi pada diseminasi hasil penelitian di forum
internasional;

5) Bertambahnya jumlah HKI dan Paten Internasional;

6) Terserapnya dana hibah penelitian luar negeri.

G. Bidang Pengabdian Kepada Masyarakat

1. Tahap 1. Peningkatan Akses dan Sumberdaya Manusia (Perode 2019-
2023)
Penyelenggaraan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) adalah
wujud komitmen terhadap pemberdayaan masyarakat. Kegiatan
pengabdian pada tahap ini ditekankan untuk internalisasi dan penguatan
nilai-nilai tanggungjawab sosial dan dakwah seluruh sivitas akademika
Fakultas Agama Islam UM Buton terhadap masyarakat secara aktif dan
partisipatif. Nilai ini diharapkan menjadi salah satu budaya seluruh sivitas
akademika dan menjadi landasan bagi pengembangan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang aktif dan partisipatif. Artinya pelaksanaan PkM
bersifat menginisiasi dan proaktif, serta subtansi dan metodenya
disesuaikan dengan kebutuhan dan permasalahan masyarakat atau
kelompok sasaran pengabdian yang dituju (demand driven) sepanjang
memberikan kontribusi bagi penguatan social responsibility values.

a. Strategi Dasar
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Internalisasi  nilai-nilai tanggungjawab sosial terhadap masyarakat

secara aktif dan partisipatif.

. Kebijakan Dasar

1) Pelaksanaan PkM disesuaikan dengan roadmap PkM;

2) Keterlibatan sivitas akademika dalam kegiatan Kuliah Kerja Amalia
(KKA) dan pengabdian kepada masyarakat;

3) Peningkatan ketrampilan dan keahlian dosen dan mahasiswa;

4) Penyediaan fasilitas, akses, teknologi dan informasi yang
mendukung kegiatan PkM;

5) Peningkatan kerjasama dan sinergi dengan pihak eksternal dalam

kegiatan pengabdian dan pembangunan masyarakat.

. Indikator Kinerja

1) Meningkatkan jumlah PkM yang sesuai dengan roadmap PkM;

2) Keterlibatan civitas akademika dalam kegiatan Kuliah Kerja Amalia
(KKA) dan pengabdian kepada masyarakat;

3) Pelaksanaan pelatihan/workshop keterampilan untuk pengabdian dan
pembangunan masyarakat;

4) Meningkatkan jumlah publikasi pada jurnal dan prosiding;

5) Penghargaan untuk pengabdian dan pembangunan masyarakat;

6) Keterlibatan dosen dan mahasiswa dalam pembangunan masyarakat;

7) Tersedianya pusat konsultasi, advokasi, dan pendampingan
masyarakat;

8) Tersedianya teknologi dan informasi yang mendukung kegiatan
PKkM;

9) Memperluas jejeraing di tingkat lokal (masyarakat, dan pemerintah);

2. Tahap Il. Peningkatan Kualitas Caturdarma (Periode 2024-2028)
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diorientasikan untuk peningkatan
kualitas PkM melalui pengembangan IPTEKS. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat telah menjadi bagian integral dari pendidikan dan
penelitian, sehingga dapat menghasilkan IPTEKS yang relevan dengan

misi pemberdayaan masyarakat. Pada tahapan ini diharapkan pula adanya
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sistem tata kelola pengabdian yang relavan dengan kebutuhan masyarakat
sehingga dapat mengintegrasikan kegiatan PkM yang bermanfaat dalam
memberdayakan masyarakat berbagai bidang.
a. Strategi Dasar
Peningkatan kualitas PkM melalui pengembangan IPTEKS.
b. Kebijakan Dasar
1) Pelaksanaan PkM dalam mendukung proses pembelajaran;
2) Pelaksanaan PkM berbasis riset;
3) Peningkatan kualitas PkM berlandaskan nilai-nilai AIK;
4) Optimalisasi jaringan alumni sebagai agen pengabdian dan
pembangunan masyarakat.
c. Indikator Kinerja
1) Mengembangkan relevansi PkM dalam meningkatkan mutu
pendidikan;
2) Mengintegrasikan kegiatan PkM ke dalam buku ajar, referensi,
monograf, dll;
3) Mengintegrasikan kegiatan PkM dengan penelitian ilmiah;
4) Media diseminasi dan publikasi hasil penelitian berbasis
kemaritiman;
5) Mengintegrasikan nilai-nilai AIK dalam kegiatan PkM;
6) Meningkatkan etika pengabdi berlandaskan nilai-nilai AIK;
7) Kerjasama yang sinergis dengan alumni dalam pembangunan
masyarakat;
8) Membentuk jejaring di wilayah nusantara;

3. Tahap I11. Pusat Unggulan Indonesia (Perode 2029-2033)
Pengembangan bidang pengabdian merupakan proyeksi cita-cita masa
depan sebagai nilai dasar UM Buton adalah “Profesional, Global,
Entrepreneurship”. Secara visioner, proyeksi cita-cita masa depan UM
Buton perlu dituangkan dalam cita-cita pengembangan bidang pengabdian.

Oleh karena itu, pada tahap Pusat Unggulan Indonesia dalam kegiatan
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PkM diorientasikan menjadi lembaga yang terdepan dalam pengembangan
ilmu pengetahuan dan pemberdayaan masyarakat berbasis kemaritiman.
a. Strategi Dasar
Pengembangan kegiatan PkM berbasis kemaritiman
b. Kebijakan Dasar

1) Peningkatan keterlibatan masyarakat untuk meningkatkan relevansi
dan aktualitas pengabdian kepada masyarakat;

2) Penggunaan IPTEKS dalam menghasilkan Produk Unggulan PkM;

3) Meningkatkan kemampuan SDM yang berkontribusi pada
pengembangan PkM;

4) Perluasan jejaring kerjasama pengembangan PkM.

c. Indikator Kinerja

1) Peningkatan kegiatan PkM dengan memanfaatkan kearifan lokal;

2) Adanya pusat-pusat studi bagi pengkajian masalah dan strategi
pembangunan masyarakat;

3) Melakukan ~ penguatan  produk  unggulan  PKM  untuk
mendokumentasikan hasil-hasil PkKM yang bermanfaat sehingga
menjadi rujukan dan modul-modul pembelajaran baik bagi
mahasiswa, praktisi, dan masyarakat luas dengan memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang cepat di era
digital;

4) Meningkatnya perolehan HKI (Hak Kekayaan Intelektual) pada
produk unggulan PkM;

5) Peningkatan kualitas Dosen sebagai narasumber/keynote speaker
nasional;

6) Keterlibatan dosen dalam asosiasi atau forum-forum akademis di
tingkat nasional;

7) Memperluas jejaring pengembangan PkM di tingkat Internasional.

4. Tahap IV, Pusat Unggulan Dunia (Periode 2034-2038)
Kegiatan PkM pada tahap pusat unggulan dunia diorientasikan menjadi

leading sector dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian berbasis
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kemaritiman. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diorientasikan

untuk menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi baru. Kegiatan PkM

ini dikembangkan secara bertahap dalam lingkup regional maupun

internasional dengan melakukan transfer pengetahuan (knowledge sharing)

dan adanya pertukaran ahli/pakar dibidang pengabdian kepada masyarakat.

a.

Strategi Dasar

Fakultas Agama Islam UM Buton menjadi leading sector dalam

kegiatan PKM.

Kebijakan Dasar

1) Penyediaan sistem insentif bagi penghasil pengetahuan dan teknologi
berbasis keunikan lokal untuk pengabdian kepada masyarakat;

2) Meningkatkan SDM dalam melakukan transfer pengetahuan
(knowledge sharing) dan pertukaran ahli/pakar dibidang PkM;

Indikator Kinerja

1) Meningkatnya produk ilmu pengetahuan dan teknologi yang berbasis
keunikan lokal,

2) Adanya penghargaan bagi penemuan dan pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang berbasis keunikan lokal;

3) Meningkatnya keterlibatan dosen dalam berbagai pengabdian,
asosiasi atau forum-forum akademis di tingkat Lokal dan Nasional;

4) Adanya pertukaran pakar/ahli (dari dan ke Fakultas Agama Islam
UM Buton), baik dengan mitra industri, pemerintah, lembaga riset,

maupun mitra internasional.

H. Bidang Luaran dan Capaian Caturdarma

1. Tahap I: Peningkatan Akses dan SDM (Perode 2019-2023)

Tahapan pertama mengusung tema “Komitmen dan Konsolidasi”. Pada

tahap ini, Fakultas Agama Islam UM Buton membangun komitmen

bersama terhadap perbaikan tata kelola institusi yang sehat , efektif dan

efisien. Serta, konsolidasi kekuatan internal sebagai upaya optimalisasi
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sarana dan prasarana pembelajaran, serta pengembangan sumberdaya
manusia.
a. Bidang Pendidikan
Luaran Darma Pendidikan diukur berdasarkan keberadaan dan
implementasi sistem yang dihasilkan luaran dan capaian pendidikan
yang sahih, mencakup metode yang digunakan untuk mengukur capaian
pembelajaran lulusan, prestasi mahasiswa, efektifitas dan produktivitas
pendidikan, daya saing lulusan, serta kinerja lulusan. Melakukan
konsolidasi dan sosialisasi Renstra ke semua fakultas, lembaga, badan,
UPT, program studi dan unit-unit kerja lainnya, agar terwujud
kesamaan pemahaman sehingga implementasinya efektif.
1) Strategi Dasar
Mewujudkan lulusan yang berdaya saing dalam pembelajaran
berbasis learning outcome. Deskripsi luaran dharma pendidikan
diawali dengan uraian mengenai analisis pemenuhan capaian
pembelajaran lulusan yang dilakukan fakultas dan program studi,
mencakup aspek ketercakupan, kedalaman dan kebermanfaatan yang
ditunjukkan dengan adanya peningkatan capaian pembelajarn
lulusan dari waktu ke waktu.
2) Kebijakan Dasar
a) Ketersediaan  kebijakan pengembangan pendidikan yang
mempertimbangkan keterkaitan dengan visi dan misi Fakultas,
pengembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan stakeholder.
b) Perbaikan sistem capaian pembelajaran lulusan yang diukur
berdasarkan rata-rata IPK lulusan;
c) Peningkatan kualitas dan kuantitas prestasi mahasiswa,
d) Peningkatan efektivitas dan produktivitas pendidikan;
e) ldentifikasi daya saing lulusan sebagai dasar penciptaan
keunggulan;
f)Ketersediaan aplikasi pelacakan alumni untuk mengukur kepuasan
Pengguna Lulusan.
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3) Indikator Kinerja
a) Implementasi  kebijakan pengembangan Pendidikan yang
mempertimbangkan keterkaitan dengan visi dan misi fakultas,
pengembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan stakeholder;
b) Pemutakhiran kurikulum secara berkala dalam proses Capaian
pembelajaran lulusan;
c) Pembinaan dan Pelatihan minat, bakat, softskill Mahasiswa;
d) Membangun networking dengan berbagai pihak sebagai luaran
efektivitas dan produktivitas pendidikan;
e) Kecepatan lulusan mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan
bidang keilmuannya;
f)Monitoring dan evaluasi Pelacakan Alumni Universitas dan setiap
program studi.
b. Bidang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Luaran Darma Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat dalam
proses pendidikan.
1) Strategi Dasar
Membangun budaya penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
yang berkelanjutan.
2) Kebijakan Dasar
a) Tersosialisasinya  pedoman  pengelolaan  penelitian  dan
pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan Roadmap;
b) Tersedianya sistem informasi penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat;
c) Kebijakan dan standar keterlibatan dosen dan mahasiswa dalam
pelaksanaan penelitian/PkM;
d) Pembinaan dan Pelatihan Program Kreativitas Mahasiswa.
3) Indikator Kinerja
a) Terlaksananya penelitian dan pengabdian kepada masyarakat

sesuai dengan Roadmap;
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b) Meningkatnya jumlah keterlibatan dosen dan mahasiswa dalam
berbagai seminar, workshop dan pelatihan untuk meningkatkan
publikasi ilmiah;

c) Meningkatnya jejaring keahlian/kepakaran untuk mempercepat
peningkatan sitasi ilmiah;

d) Meningkatnya hasil penelitian/PkM lain  yang dihasilkan
mahasiswa, baik secara mandiri atau bersama DTPS;

e) Meningkatnya kuantitas dan kualitas Program Kreativitas
Mahasiswa.

c. Bidang Al-Islam dan Kemuhammadiyahan
Pada tahap ini kegiatan Al Islam dan Kemuhammadiyahan dimulai
dengan memasukkan nilai-nilai Al Islam dan Kemuhammadiyahan pada
proses pembelajaran dengan pendekatan interdisipliner. Materi
perkualiahan dikaitkan dengan nilai-nilai AIK. Paradigma AIK
digunakan sebagai rujukan dalam membahas topik-topik materi kuliah.
1) Strategi Dasar

Penerapan nilai-nilai Al Islam dan Kemuhammadiyahan pada semua

sivitas akademika untuk memperkuat tercapainya visi dan misi

universitas.
2) Kebijakan Dasar

a) Pengintegrasian wawasan kemaritiman dalam mata kuliah
Al Islam dan Kemuhammadiyahan;

b) Proses pembelajaran seluruh mata kuliah dikaitkan dengan nilai-
nilai AIK dengan pendekatan interdisipliner;

c) Internalisasi  nilai-nilai  AIK  kedalam kehidupan civitas
akademika.

3) Indikator Kinerja

a) Terintegrasinya wawasan kemaritiman dalam mata kuliah Al
Islam dan Kemuhammadiyahan;

b) Terlaksananya proses pembelajaran yang terintegrasi dengan
nilai-nilai AIK;
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c) Perubahan sikap dan perilaku yang mengarah pada nilai-nilai AIK
pada seluruh sivitas akademika.

2. Tahap Il : Peningkatan Kualitas Caturdarma (Periode 2024-2028)
Fakultas Agama Islam UM Buton mulai berpijak pada kekuatan internal
untuk melakukan “Diversifikasi Strategi”.  Tahap ini mendorong
Fakultas Agama Islam UM Buton untuk mengembangkan tata kelola
Institusi yang baik, serta manajemen berbasis IT yang mendukung
pencapaian kualitas caturdarma, serta penguatan kapasitas networking;

a. Bidang Pendidikan
Saat ini Universitas Muhammadiyah Buton sedang mengembangkan
metode pembelajaran berbasis IT. Semua komponen termasuk sarana
dan prasarana harus disiapkan sehingga proses tersebut dapat berjalan
secara efektif, efisien dan optimal. Dengan demikian Fakultas Agama
Islam UM Buton mampu menghasilkan learning outcomes lulusan yang
mampu mengaplikasikan bidang keahliannya.
a) Strategi Dasar
Penggunaan sistem informasi dalam pengajaran dan pembelajaran,
dilaksanakan secara konsisten, dimonitor serta di evaluasi secara
berkala.
b) Kebijakan Dasar
1) Penetepan strategi, metode dan media pembelajaran serta
penilaian pembelajaran;
2) Penerapan sistem penugasan dosen berdasarkan kualifikasi,
keahlian dan pengalaman dalam proses pembelajaran
3) Aksesibilitas dan layanan kepada mahasiswa dalam bidang
bimbingan dan konseling, minat dan bakat, pembinaan soft skills,
dan beasiswa;
4) Pembinaan mahasiswa melalui pelatihan kewirausahaan, sehingga

menghasilkan lulusan yang berjiwa entrepreneurship;
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5) Penyediaan ruang kuliah yang representatif, media pembelajaran,
laboratorium dan peralatan yang memadai, serta perpustakaan dan
repositori kampus;

6) Evaluasi secara bertingkat pengguna lulusan.

¢) Indikator Kinerja

1) Terlaksananya struktur dan model kurikulum yang memenuhi
tuntutan kompetensi pengguna;

2) Meningkatnya rata-rata IPK mahasiswa;

3) Tercapainya peningkatan prestasi akademik dan non akademik
mahasiswa di tingkat provinsi/wilayah, dan nasional;

4) Meningkatnya kualitas dan kuantitas pelatihan kewirausahaan
bagi mahasiswa dan alumni;

5) Meningkatnya jejaring dengan PTMA sebagai luaran efektifitas
dan produktifitas pendidikan;

6) Tersedianya data hasil monitoring dan evaluasi tracer study dan
ditindak lanjuti untuk penjaminan mutu secara
berkesinambungan.

b. Bidang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Luaran darma penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang
dijalankan berbasis riset collaborative dengan prioritas untuk
mempekaya wawasan keilmuan. Publikasi hasil penelitian berskala
nasional dan skala internasional. Strategi untuk mencapai tujuan
tersebut diperlukan sarana dan prasarana penunjang penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.
1) Strategi Dasar
Penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berbasis  riset
collaborative (Dosen dan Mahasiswa)
2) Kebijakan Dasar
a) Penyediaan sarana dan prasarana penunjang penelitian dan

Pengabdian kepada Masyarakat;
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b) Pengembangan jejaring penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat dalam publikasi ilmiah;

c) Relevansi penelitian dan Pengabdian kepada Masyarkat dalam
pengembangan keilmuan program studi;

d) Memberikan prioritas pendanaan untuk meningkatkan produk/jasa
yang diadopsi oleh industri/masyarakat;

e) Penguatan riset dan Pengabdian kepada Masyarakat dalam
berkompetisi meraih penelitian desentralisasi, kompetitif nasional,
dan pengabdian kepada masyarakat serta PKM (Program
Kreativitas Mahasiswa) untuk mahasiswa dari Ditjen Dikti atau
lembaga donor lainnya secara berkelanjutan.

3) Indikator Kinerja

a) Ketersediaan sarana dan prasarana penunjang penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat;

b) Meningkatnya jumlah partisipasi peneliti mengikuti pembinaan
publikasi ilmiah;

c) Meningkatnya jumlah publikasi Dosen dan Mahasiswa ditingkat
nasional;

d) Meningkatnya jumlah sitasi ilmiah Dosen dan Mahasiswa;

e) Meningkatnya jumlah produk/jasa yang diadopsi oleh industri/
masyarakat;

f)Meningkatnya keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan riset dan
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen.

c. Bidang Al-Islam dan Kemuhammadiyahan
Pengembangan Pusat studi Islam dengan melaksanakan desain program
secara interdisipliner dalam rangka pengembangan keilmuan.
1) Strategi Dasar
Revitalisasi dan restrukturisasi program-program penguatan

manajemen sistem Al Islam dan Kemuhammadiyahan.
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2) Kebijakan Dasar
Melakukan diversifikasi mandat untuk penguatan sistem manajemen
Al Islam dan Kemuhammadiyahan

3) Indikator Kinerja

a) Meningkatnya kapasitas kelembagaan AIK;

b) Menguatnya agidah dan mengamalkan ibadah Mahdhah sesuai
sunnah Rasulullah Saw dalam peningkatan kualitas sumber daya
manusia;

c) Meningkatnya implementasi kurikulum integrasi agama dan
IPTEKS;

d) Adanya pengembangan budaya kampus Islami sesuai dengan
perilaku hidup yang berakhlaqul karimah;

1) Optimalisasi potensi kader Muhammadiyah di lingkungan
kampus;
2) Menfasilitasi pembinaan dan pengembangan Ranting dan

Cabang Persyarikatan Muhammadiyah.

3. Tahap 111 : Pusat Unggulan Indonesia (Perode 2029-2033)
a. Bidang Pendidikan

Tahap ketiga, mencapai Fakultas Agama Islam UM Buton yang unggul
secara nasional dengan melakukan “Ekspansi Tata Kelola Institusi”.
Tahap ini berfokus pada upaya menjadikan Fakultas Agama Islam UM
Buton sebagai Fakultas yang unggul lingkup nasional dalam
penyelenggaraan pendidikan, penelitian bereputasi dan produk
pengabdian pada masyarakat. Hal ini ditunjang dengan kualitas sistem
informasi berbasis IT dan networking yang baik. UM Buton untuk
mengembangkan diri menjadi universitas yang memiliki keunggulan
dalam pendidikan dan pembelajaran yang berbasis kemaritiman dan
kearifan lokal. Kurikulum dan proses pembelajaran yang berbasis
kemaritiman dan keunikan lokal merupakan hal unik yang dimiliki

Fakultas Agama Islam UM Buton. Implementasi penjaminan mutu
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(quality assurance) dan mengembangkan strategi pembelajaran
inovatif.
1) Strategi Dasar
Peningkatan kualitas pendidikan yang unggul berbasis kemaritiman
dengan penjaminan mutu berstandar nasional.
2) Kebijakan Dasar
a) Implementasi penjaminan mutu berstandar nasional secara
menyeluruh;
b) Meningkatkan kompetensi civitas akademika;
¢) Mengoptimalisasi rasio dosen-mahasiswa;
d) Membangun networking dengan Perguruan Tinggi di luar negeri
untuk mendatangkan mahasiswa asing;
e) Peningkatan kajian kemaritiman sesuai dengan Visi dan Misi
universitas.
3) Indikator Kinerja
a) Adanya keseuaian kurikulum dengan penelitian yang berbasis
kemaritiman;
b) Meningkatnya jumlah sivitas akademika yang memiliki
kompetensi dan reputasi nasional;
¢) Meningkatnya jumlah lulusan mendapatkan pekerjaan yang sesuai
dengan bidang keilmuannya;

d) Meningkatnya jumlah mahasiswa asing.

b. Bidang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat

Tahap ini disesuaikan dengan kepentingan perintisan pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi berbasis kemaritiman (Marityme-based
science and technology). Kegiatan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat akan menjadi bagain integral dari input, proses pendidikan
dan penelitian ilmiah sehingga menghasilkan output yang lebih relevan

dengan kebutuhan keilmuan.
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1) Strategi Dasar

Intensifikasi dan ekstensifikasi kegiatan penelitian dan pengabdian

kepada masyarakat yang berorientasi pada pengembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi.
2) Kebijakan Dasar

a) Mengintegrasikan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
dengan publikasi ilmiah;

b) Peningkatan keterlibatan masyarakat dalam meningkatkan
relevansi dan aktualisasi penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat;

c) Pembentukan pusat studi bagi pengkajian masalah dan strategi
pembangunan masyarakat;

d) Pemanfaatan hasil penelitian dan Pengabdian kepad Masyarakat
terhadap Teknologi Tepat Guna.

3) Indikator Kinerja

a) Terdokumetasinya penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
melalui media diseminasi dan publikasi hasil penelitian berbasis
masyarakat;

b) Meningkatnya jumlah hasil penelitian dosen dan mahasiswa yang
dirujuk pihak eksternal;

¢) Meningkatnya jumlah publikasi penelitian tingkat nasional dan
internasional;

d) Meningkatnya jumlah dosen menjadi anggota asosiasi keilmuan
tingkat nasional;

e) Meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam proses penelitian
(participation action research).

c. Bidang Al-Islam dan Kemuhammadiyahan
Pelaksanaan  program  caturdarma, nilai-nilai  Al-Islam  dan
Kemuhammadiyahan dengan pendekatan trandisipliner, melalui proses

ekspansi dan integrasi untuk memecahkan masalah nasional.
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1) Strategi Dasar
Implementasi  kegiatan nilai  AIK digunakan sebagai dasar
penyelesaian masalah nasional.
2) Kebijakan Dasar
a) Pengkajian nilai AIK dalam penyelesaian masalah nasional,
b) Pelaksanaan nilai AIK untuk menyelesaikan masalah nasional.
3) Indikator Kinerja
a) Meningkatnya kuantitas dan kualitas kegiatan pengkajian nilai-
nilai AIK dalam penyelesaian maslah nasional;
b) Meningkatnya kuantitas dan kualitas pelaksanaan nilai-nilai AIK
untuk meyelesaikan masalah nasional,
c) Meningkatnya jumlah keterlibatan dosen sebagai kader
Muhammadiyah dalam penyelesaian masalah nasional.
4. Tahap IV : Pusat Unggulan Dunia (Periode 2034-2038)
Pada tahap ini Fakultas Agama Islam UM Buton memperoleh pengakuan
global melalui “Transformasi tata kelola” organisasi yang optimal,
sember daya manusia kompeten, dan kualitas caturdarma yang unggul ,
serta kualitas networking yang terstandarsasi Internasional.
1. Bidang Pendidkan
a. Strategi Dasar
Penguatan budaya akademik dalam proses pendidikan
b. Kebijakan Dasar
a) Capaian proses pembelajaran yang bersifat interaktif, holistik,
integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan
berpusat pada mahasiswa;
b) Peningkatan mutu akademik yang bermanfaat bagi masyarakat,
bangsa, dan Negara;
c) Peningkatan Kualitas Akademik yang bersifat ilmiah oleh tenaga

pakar yang bereputasi skala nasional/internasional.
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c. Indikator Kinerja
a) Terlaksananya Capaian Proses pembelajaran yang interaktif
antara dosen dan mahasiswa;
b) Meningkatnya Prestasi Akademik dan non akademik di tingkat
internasional;
¢) Meningkatnya komunikasi dosen dan mahasiswa baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui media informasi dan
komunikasi dalam proses akademik;
d) Meningkatnya keunggulan kualitas akademik berstandar
Internasional;
e) Meningkatnya jumlah lulusan yang mampu bersaing di luar
negeri.
2. Bidang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Pada tahap ini Dosen dan Mahasiswa mampu menciptakan dan
mengembangkan produk penelitian unggulan bermanfaat langsung bagi
fakultas, masyarakat, industri dan pengembangan ilmu pengetahuan.
Pada tahap ini pemanfaatan sarana dan prasarana mendukung penemuan
dan pengembangan produk penelitian unggulan berskala nasional dan
internasional.
a. Strategi Dasar
Optimalisasi pemanfaatan hasil penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat untuk industri skala internasional.
b. Kebijakan Dasar
1) Pemutahiran fasilitas pendukung penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat;
2) Pemanfaatan fasilitas pendukung penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat berorientasi industri skala internasional;
3) Peningkatan kerjasama dan sinergi dengan pihak eksternal dalam
kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dalam

pembangunan masyarakat pesisir.
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c. Indikator Kinerja

1) Meningkatnya kuantitas dan kualitas hasil penelitian yang disitasi
pada jurnal internasional;

2) Meningkatnya jumlah jurnal internal terakreditasi internasional;

3) Meningkatnya jumlah publikasi ilmiah pada jurnal internasional;

4) Meningkatnya nilai tambah terhadap keunggulan berbasis
kemaritiman;

5) Meningkatnya jumlah Networking dan kerjasama dengan pihak
eksternal  (masyarakat, bisnis, dan pemerintah) dalam
pengembangan ilmu pengetahuan.

3. Bidang Al-Islam dan Kemuhammadiyahan

Pelaksanaan catur darma UM Buton dalam kegiatan Al Islam,
Kemuhammadiyahan dengan pendekatan trandisipliner, melalui proses
transformasi dan integrasi untuk memecahkan masalah internasional.
Kegiatan catur darma sebagai upaya pencerahan menjadi bagian
integral dari masyarakat internasional, sehingga terwujud masyarakat
berkemajuan.

a. Strategi Dasar

Kegiatan catur darma yang berbasis kemaritiman menghasilkan nilai

dan gerakan pencerahan untuk mewujudkan  masyarakat

berkemajuan.
b. Kebijakan Dasar

1) Pengkajian nilai-nilai  AIK dalam penyelesaian masalah
internasional;

2) Pelaksanaan nilai-nilai  AIK untuk menyelesaikan masalah
internasional;

3) Inovasi strategi dan metode transdisipliner dari implementasi
program AIK untuk menyelesaikan masalah internasional.

c. Indikator Kinerja
1) Meningkatnya kuantitas pengkajian nilai-nilai  AIK dalam

penyelesaian masalah internasional;

82

Rencana Induk Pengembangan (RIP) Fakultas Agama Islam UM. Buton
Tahun 2019-2023



2) Meningkatnya kuantitas pelaksanaan nilai-nilai  AIK untuk
menyelesaikan masalah internasional,

3) Adanya penemuan inovasi strategi dan metode transdisipliner baru
dari implementasi program AIK dan kebangsaan untuk

menyelesaikan masalah internasional.
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BAB VI
PENUTUP

Dalam rangka mewujudkan Visi dan Misi Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Buton, maka kinerja komponen manajemen
Universitas (PTM) mengelolanya dalam bentuk pentahapan yakni tahunan, Lima
Tahunan dan Dua Puluh Lima Tahun. Pentahapan ini sesungguhnya merupakan
sebuah sistem terpadu dan senantiasa berpaut dengan Visi persyarikatan
Muhammadiyah. Rencana Lima tahun ini yang dimulai dari 2019-2023 sebagai
tahap lima tahun pertama adalah program pembangunan Caturdharma Universitas
Muhammadiyah Buton berupa penguatan izin Program Studi dari Dirjen
Kelembagaan Agama Islam secara berkelanjutan dan dipadatkan kegiatannya
pada proses akreditasi Program Studi dan upaya peran aktif Fakultas Agama Islam
UM. Buton mengikuti perkembangan Otonomi Daerah selaku Stakeholder.

Pada tahap lima tahun kedua adalah penguatan sarana dan
prasarana pendukung Program Studi berupa laboratorium, penyempurnaan
referensi perpustakaan, penyempurnaan jaringan Internet, Telecomference.
Sedangkan lima tahun ketiga, direncanakan perluasan kampus, peningkatan
jumlah calon mahasiswa, Pembukaan Program Studi baru, pada tahap lima tahun
keempat adalah pemantapan Sumber Daya Manusia dosen dan karyawan.

Pada lima tahun terakhir adalah upaya meningkatkan kualitas yang
telah dicapai, serta mewujudkan tujuan akhir Persyarikatan Muhammadiyah,
diantaranya terciptanya masyarakat yang damai, bahagia warabbun ghafur. Untuk
itu bahwa Rencana Induk dan Pengembangan Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah (RIP-UMB) akan dievaluasi dan diperbaharui secara periodik

Ditetapkan di : Baubau
Pada Tanggal :_ 01 Mei 2020 M
26 Sya’ban 1441 H

Dekan,

Dr. Basri, M.A.
NIDN: 0912037004
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